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ABSTRAK 

Andry Anshari, 2020. Penerapan Teknik Behavioral Contract Untuk 

Mengurangi Perilaku Membolos Siswa di SMK 3 SIDRAP Skripsi. Dibimbing 

oleh Dr. Abdullah Pandang, M.Pd dan  Dr. H. Abdullah Sinring,M.Pd. Jurusan 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas Ilmu pendidikan Universitas 

Negeri Makassar.  

Penelitian ini menelaah efektivitas teknik behavioral contract untuk mengurangi 

perilaku membolos siswa di SMK 3 Sidrap. Masalah dalam penelitian ini adalah: 

(1) Bagaimana gambaran perilaku bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap ? (2) 

Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik behavioral contract pada siswa di SMK 

Negeri 3 Sidrap? (3) Apakah teknik behavioral contract dapat mengurangi 

kebiasaan bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap?. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: (1) Gambaran perilaku bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap, 

(2) gambaran pelaksanaan teknik behavioral contract pada siswa di SMK Negeri 

3 Sidrap (3) Evektivitas teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku 

bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen Single Subject Research. Subjek 

Penelitian ini dua orang siswa dengan inisial AP dan AF. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Tingkat Perilaku membolos sebelum di berikan teknik behavioral contract berada 

pada kategori tinggi (2) Penerapan teknik behavioral contract dilaksanakan sesuai 

dengan skenario dengan 5 kali pertemuan. Pada sesi pertama pengukuran dalam 

kondisi intervensi (B) mengalami penurunan dibandingkan pada sesi sebelumnya 

lalu kemudian grafik terus menurun hingga akhir pemberian perlakuan (3) 

Penerapan teknik behavioral contract mengurangi perilaku membolos siswa di 

SMK 3 Sidrap. 

Kata Kunci : Behavioral Contract, Perilaku Membolos 

 

  

 



 
 

PRAKATA 

 Alhamdulillahi Rabbil Alamin, Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala yang senantiasa penulis haturkan, karena berkat rahmat dan hidayah-

Nya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. Skripsi ini berjudul “Penerapan 

Teknik Behavioral Contract Untuk Mengurangi Perilaku Membolos  Siswa di 

SMK 3 SIDRAP”. Penulisan skripsi ini dimaksudkan sebagai persyaratan dalam 

penyelesaian studi pada Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar. 

Selama penyusunan skripsi ini, penulis menghadapi berbagai hambatan 

dan tantangan. Baik itu dalam proses pengumpulan bahan, pelaksanaan, maupun 
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kasih kepada Dr. Abdullah Pandang, M.Pd dan Dr. H. Abdullah Sinring,M.Pd 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Seorang siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di sekolah harus 

menanamkan rasa tanggung jawab pada diri masing-masing. Tanggung jawab 

siswa mengenai belajar yaitu belajar dengan giat, mengerjakan tugas, dan 

mentaati peraturan sekolah. Namun kenyataannya banyak siswa yang merasa 

terbebani dengan tanggung jawab tersebut dan menjadi penghambat dalam usaha 

pencapaian masa depan siswa. Salah satu hambatan dalam pendidikan yaitu 

perilaku membolos yang masih sangat sering terjadi di sekolah.  

Membolos merupakan anak yang tidak masuk sekolah dan anak 

meninggalkan sekolah sebelum usai tanpa izin terlebih dahulu (Supriyo, 2008). 

Perilaku membolos ini selain melanggar tata tertib sekolah juga termasuk salah 

satu kenakalan remaja.  

Perilaku membolos tidak hanya terjadi di kota besar saja tapi juga terjadi 

di desa. Perilaku membolos merupakan fenomena dimana hal tersebut dapat 

berdampak terhadap prestasi belajar siswa, siswa tidak menerima pelajaran 

dengan baik sebagaimana mestinya. Mungkin masalah ini sudah dianggap hal 

biasa saja di kalangan remaja, hal ini bukan hanya siswa laki-laki tetapi siswa 

perempuan juga sering melakukan masalah bolos tersebut. Masalah bolos terdiri 

dari bermacam-macam, ketika siswa menerima pelajaran didalam kelas tidak 

konsen karena  mengantuk atau karena mengalami masalah pribadi, sehinga 
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pelajaran yang diberikan oleh guru pengajar tidak diterima dengan baik atau tidak 

terlaksana dengan  semestinya. 

Membolos dari sekolah hampir setiap minggu dilakukan, siswa lebih 

memilih untuk meninggalkan ruang kelas daripada mengikuti pelajaran karena 

merasa diluar kelas lebih menyenangkan. Membolos juga dilakukan siswa karena 

rasa bosan yang timbul dibenak siswa saat mengikuti pelajaran. Selain itu siswa 

juga   membolos karena tidak menegrjakan tugas yang diberikan atau karena 

terlambat datang kesekolah dan juga ajakan teman untuk nongkrong diluar 

menjadi penyebab siswa membolos. Oleh sebab itu perilaku membolos sangat 

perlu ditangani sejak dini, demi terhindar dari akibat yang tidak diinginkan. 

Dari hasil wawancara terhadap guru BK SMK Negeri 3  SIDRAP terdapat 

siswa yang mengalami perilaku membolos di sekolah, terutama kelas XI sering 

melakukan perilaku membolos dan penyebab siswa membolos ada berbagai 

macam seperti mulai dengan alasan kerja membantu orang tua hingga bolos hanya 

karena nongkrong diluar bersama teman yang lebih asik daripada belajar dalam 

kelas dan juga ada yang bermasalah dengan guru serta tidak mengerjakan tugas 

atau karena terlambat. Selain itu dari wawancara siswa juga didapatkan informasi 

seperti yang dikatakan oleh guru BK bahwa siswa membolos karena berbagai 

macam alasan dan adapun bentuk perilaku membolos yang biasa dilakukan yaitu 

seperti meningalkan kelas setelah jam istirahat, meninggalkan sekolah sebelum 

selesai pelajaran, mengirim surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan yang 

dibuat-buat, tidak masuk pada mata pelajaran tertentu, dan lain sebagainya.  

Dalam mengatasi hal ini guru BK telah melakukan upaya seperti pemanggilan 



3 
 

 
 

siswa ke ruang BK hingga mengirimkan surat panggilan kepada orang tua siswa 

yang sering membolos. 

Berdasarkan dari fenomena tersebut perlu adanya usaha untuk mengatasi 

perilaku membolos agar siswa pada masa perkembangannya tidak terhambat 

sehingga tercipta kehidupan yang efektif dan mampu menyalurkan potensinya 

secara optimal. Apabila masalah ini tidak dapat diselesaikan maka di khawatirkan 

banyak dampak negatif yang muncul dari perilaku membolos di sekolah. Perilaku 

tersebut perilaku yang tegolong maladaptif sehingga harus ditangani secara serius. 

Selain beberapa hal diatas upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

perilaku membolos ialah dengan pemberian layanan bimbingan dan konseling. 

Melalui layanan tersebut diharapkan siswa dapat mecapai perkembangan yang 

optimal dan dalam hal ini yang berperan aktif adalah guru BK yang ada di 

sekolah. Pemberian layanan konseling dapat dilakukan dengan berbagai macam 

teknik konseling dan peneliti memilih teknik kontrak perilaku (behavioral 

contract) karena teknik ini menegaskan harapan dan tanggung jawab yang harus 

dipenuhi dan konsekuensinya.  

Menurut Latipun (Surya, 2018) Behavior Contract adalah persetujuan 

antara dua orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku 

tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang realistic dan dapat 

di terima oleh kedua pihak. Setelah perilaku di muculkan sesuai dengan 

kesepakatan ganjaran dapat di berikan kepada peserta didik. Behavioral contrac 

merupakan teknik dari pendekatan behavior, menurut Bootzin Sukadji 

(Wariyanti,2017) Konseling behavioral juga dapat dikatakan modifikasi perilaku 
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yaitu tindakan yang bertujuan untuk mengubah perilaku. Modifikasi perilaku 

dapat pula diartikan sebagai usaha menerapkan prinsip-prinsip psikologi hasil 

eksperimen lain pada perilaku manusia. Dalam terapi ini ganjaran positif terhadap 

perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan daripada pemberian hukuman jika 

kontrak perilaku tidak berhasil. 

Teknik ini dipilih dengan pertimbangan bahwa behavioral contract 

merupakan salah satu teknik dari pendekatan behavioristik yang pelaksanaannya 

menerapkan prinsip proses pengkondisian dan proses belajar ulang tentang 

merespon dengan tepat yang datang dari lingkungan, khususnya stimulus negatif 

agar tidak membentuk perilaku yang menyimpang. Melalui penggunaan teknik ini 

perilaku dapat dipelajari dan dapat diubah dengan memberikan penguatan segera 

setelah perilaku yang diharapkan muncul atau memberikan hukuman segera jika 

konseli tidak menunjukkan perubahan perilaku yang telah disepakati sebelumnya. 

Teknik behavioral contract didasarkan atas pandangan bahwa teknik behavioral 

contract ini membantu konseli untuk membentuk perilaku tertentu yang 

diinginkan dan memperoleh ganjaran tertentu sesuai kontrak yang disepakati atau 

komitmen diri. Sejalan dengan hal itu Downing (Erfard, 2015) mengemukakan 

bahwa behavioral contract dapat digunakan untuk mengajarkan perilaku baru, 

mengurangi perilaku yang tidak diinginkan, atau meningkatkan perilaku yang 

diharapkan. Jika konseli mencapai target perilaku yang diubah, maka konseli akan 

diberikan penguatan, sebaliknya jika perilaku tidak mengalami perubahan selama 

target yang telah ditentukan, maka konseli akan diberikan hukuman. 
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Hal didukung dari penelitian terdahulu mengenai keefektifan teknik 

behavioral contract, seperti pada penelitian Zaitun ( 2018 ) yang melakukan 

penelitian pada siswa kelas XI MIA di MAN 4 Aceh Besar mendapatkan hasil 

bahwa teknik behavioral contract dapat melatih siswa mengubah perilaku yang 

maladaptif menjadi perilaku adaptif, melatih kemandirian berperilaku sehinga 

siswa tidak membolos lagi dan dapat meningkatkan keamanan dan keterampilan 

siswa sehingga mampu berperilaku secara tepat. Selain itu Sulistyawati (2018), 

juga melakukan penelitian terhadap anak di Balai Permasyarakatan (Bapas) kelas 

II Surakarta yang melakukan perilaku yang maladaptif atau perilaku 

menyimpang. Hal ini dilakukan melalui proses konseling individu dengan 

menggunakan teknik behavioral contract untuk membantu konseli merubah 

perilaku  menyimpang pada dirinya sendiri. Dalam proses konseling tersebut 

konseli akan diberi punishment ( hukuman ) jika masih melakukan perilaku yang 

menyimpang, dan ketika konseli memperlihatkan perubahan sdikit demi sedikit 

maka konseli akan diberi reinforcement ( penguatan ). Proses konseling dilakukan 

sebanyak 3 tahaan yaitu tahap awal, tahap lanjutan, dan tahap akhir yang 

dilakukan selama seminggu sekali dalam jangka waktu 3 bulan, hal ini bertujuan 

untuk memantau perkembangan perilaku yang dilakukn oleh konseli. Pemberian 

teknik behavoral contract tidak secara langsung dapat menghilangkan perilaku 

menyimpang pada anak, akan tetapi dapat meminimalisir perilaku 

menyimpangnya. 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dilakukan penelitian ini 

dengan judul: “Penerapan teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku 

membolos siswa SMK Negeri 3 SIDRAP” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran perilaku bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap ? 

2. Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik behavioral contract pada siswa di 

SMK Negeri 3 Sidrap ? 

3. Apakah teknik behavioral contract dapat mengurangi kebiasaan bolos siswa 

di SMK Negeri 3 Sidrap ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran perilaku bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap 

2. Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik behavioral contract pada 

siswa di SMK Negeri 3 Sidrap 

3. Untuk mengetahui teknik behavioral contract dapat mengurangi perilaku 

bolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari peneliti ini yakni: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memperkaya kajian tentang teknik behavioral dapat membantu siswa yang 

memiliki permasalahan yang dialami untuk dapat menyelesaikannya, 

khususnya perilaku bolos sekolah 

b. Hasil peneliti dapat memberikan manfaat lebih referensi tentang 

permasalahan yang dihadapi terkait dengan perilaku bolos sekolah dan teknik 

behavioral contact. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Melalui penelitian eksperimen ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada guru sebagai fasilitator dan motivator disekolah tentang strategi dalam 

mengatasi siswa yang sering membolos. 

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat meminimalkan perilaku membolos yang 

setiap saat sering ditunjukan dalam perilakunya disekolah. 

c. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan kontribusi, khususnya yang ada disekolah SMK 

Negeri 3 SIDRAP dalam meminimalisir siswa yang sering membolos. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Konsep Dasar Perilaku Membolos 

a. Pengertian Perilaku 

Perilaku pada dasarnya ditujukan untuk mencapai suatu hal yang di 

inginkan, dengan kata lain perilaku merupakan suatu tindakan yang dimotivasi 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Menurut Azwar (Wibowo, 2013), Perilaku 

adalah reaksi terhadap stimulus yang bersifat sederhana maupun kompleks. 

Perilaku menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Jadin (2012:8)  perilaku 

merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar (stimulus). 

Perilaku dikelompokkan menjadi dua yaitu: 

1) Perilaku tertutup (covert behaviour) perilaku yang terjadi apabila respon 

terhadap stimulus belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain. Respon 

perilaku tertutup berbentuk perhatian, perasaan, persepsi dan dan sikap 

terhadap stimulus. Bentuk dari perilaku tertutup yaitu pengetahuan 

(knowledge) dan sikap (attitude) 

2) Perilaku terbuka (Overt behaviour) Perilaku yang terjadi apabila respon 

terhadap stimulus dapat diamati oleh orang lain atau dalam bentuk praktek. 

Teori Skinner disebut dengan teori “S-O-R” (Stimulus-Organisme-

Respons), karena menurut Skinner perilaku terjadi melalui proses adanya stimulus 

yang diberikan kepada organisme, dan organisme tersebut merespon. Jadi perilaku 

menurut Skinner yaitu aktivitas yang dilakukan individu dalam rangka memenuhi 
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keinginan, kehendak, kebutuhan, nafsu dan sebagainya. Aktivitas yang dilakukan 

tersebut mencakup : 

1) Aktivitas kognitif : pengamatan perhatian, berfikir (pengetahuan). 

2) Aktivitas emosi : merasakan, menilai (sikap/afeksi). 

3) Aktivitas konasi : keinginan, kehendak (tindakan/Practice) 

Dari beberapa pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

perilaku adalah kegiatan yang dilakukan oleh individu sebagai respon dari suatu 

stimulus yang yang meliputi aspek pengetahuan, sikap dan tindakan dan terdiri 

dua bentuk, yaitu perilaku yang dapat dilihat dan perilaku yang tidak dapat dilihat 

b. Pengertian Perilaku Membolos 

Menurut Gunarsa (Damayanti & Setiawati, 2013) membolos adalah pergi 

meninggalkan sekolah tanpa alasan yang tepat pada jam pelajaran dan tidak ijin 

terlebih dahulu kepada pihak sekolah. Sedangkan pengertian membolos menurut 

Kartono yang dikutip oleh Damayanti & Setiawati yaitu perilaku yang melanggar 

norma-norma sosial sebagai akibat dari proses pengondisian lingkungan yang 

buruk. 

Menurut Prayitno dan Amti (2004) bahwa : 

“Membolos adalah berhari-hari tidak masuk sekolah tanpa izin, 

sering keluar pada pelajaran tertentu, tidak masuk kembali setelah 

minta izin, masuk sekolah berganti hari, mengajak teman-teman 

untuk keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, 

mengirimkan surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan yang 

dibuat-buat, tidak masuk kelas lagi setelah jam istirahat.” 

 

Menurut Surya (Anitiara, 2016) membolos adalah bentuk perilaku 

meninggalkan aktivitas yang seharusnya dilakukan dalam waktu tertentu dan 
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tugas/ peranan tertentu tanpa pemberitahuan yang jelas. Menurut Mustaqim dan 

Wahib (Anitiara, 2016) perilaku membolos adalah suatu bentuk perbuatan yang 

dilakukan siswa atau murid dengan sengaja meninggalkan pelajaran atau 

meninggalkan sekolah tanpa izin terlebih dahulu atau tanpa keterangan. Tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat dan tanpa alasan yang jelas. 

Pengertian membolos menurut Setyowati (Nalman,dkk, 2018) adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh siswa dalam bentuk pelanggaran tata tertib sekolah 

atau meninggalkan sekolah pada jam pelajaran tertentu, meninggalkan pelajaran 

dari awal sampai akhir guna menghindari pelajaran efektif tanpa ada keterangan 

yang dapat diterima oleh pihak sekolah atau dengan keterangan palsu. 

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membolos 

yaitu suatu perilaku yang dilakukan seorang individu yang melanggar tata tertib 

dengan cara tidak mengikuti pelajaran tanpa ada keterangan, menghindari 

pelajaran, terlambat masuk kelas, berpura-pura sakit atau mengirim surat 

keterangan dengan alasan yang tidak jelas, dan lebih memilih nongkrong bersama 

teman. 

c. Ciri-ciri Peserta Didik yang Sering Membolos 

Mustakim dan Wahib (Defriyanto dan Rahayu, 2015) mengemukakan ciri-

ciri siswa yang suka membolos, antara lain: suka mengantuk, suka menyindir, 

sering tidak masuk sekolah, tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan 

pelajaran, mempunyai perilaku yang berlebih-lebihan atau antara lain dalam 

berbicara maupun dalam cara berpakaian, meninggalkan sekolah sebelum jam 

pelajaran usai, tidak bertanggungjawab pada studinya, kurang berminat pada mata 
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pelajarannya, suka menyendiri,  tidak memiliki cita-cita, datang suka terlambat, 

tidak mengerjakan tugas, tidak menghargai guru di kelas. 

Dari poin-poin diatas dapat disimpulkan bahwa siswa yang membolos 

menunjukkan perilaku atau hal-hal yang kurang wajar dan tidak seperti siswa 

pada umumnya 

d. Aspek-aspek Perilaku Membolos  

Adapun aspek-aspek perilaku membolos menurut Dorothy (Ibrahim, 2015) 

adalah sebagai berikut : 

1. Perilaku membolos yang bersumber dari diri sendiri, misalnya motivasi 

belajar siswa yang rendah, tidak pergi ke sekolah karen a sakit, minat sekolah 

yang rendah 

2. Perilaku membolos yang berasal dari luar individu. Pergi meninggalkan kelas   

pada saat jam pelajaran, siswa kurang mendapat perhatian dari keluarga, 

siswa merasa tidak nyaman saat berada di sekolah 

Menurut Prayitno dan Amti ( Izazakiah dan sari, 2017 ) terdapat  beberapa 

bentuk perilaku membolos, seperti berhari-hari tidak masuk sekolah, tidak masuk 

sekolah tanpa izin, sering keluar pada jam pelajaran, tidak masuk kembali setelah 

meminta izin, masuk sekolah berganti hari, mengajak teman-teman keluar pada 

jam pelajaran, meminta izin keluar dengan pura-pura sakit atau alasan lainnya, 

mengirimkan surat izin tidak masuk dengan alasan yang dibuat-buat, tidak masuk 

kelas lagi setelah jam istirahat. 
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e. Faktor-faktor Penyebab Membolos 

Berangkat ke sekolah bagi remaja merupakan suatu hal sekaligus 

kewajiban sebagi sarana mengenyam pendidikan dalam rangka meningkatkan 

kehidupan yang lebih baik. Namun kenyataanya banyak remaja yang tidak 

melakukannya tanpa alasan yang dapat dipertanggung jawabkan. Banyak yang 

membolos. Perilaku ini dilakukan dengan cara, siswa tetap pergi dari rumah pada 

pagi hari dengan berseragam, tetapi mereka tidak berada disekolah. Perilaku ini 

pada umumnya ditemukan pada remaja mulai tingkat pendidikan SMP. 

Kecenderungan untuk bolos sekolah baik dalam mata pelajaran tertentu 

maupun pada hari-hari tertentu, akan bertambah besar apabila guru tidak berhasil 

mengajar karena berbagai sebab. Keadaan ini seterusnya akan dapat berakibat 

antara lain siswa tidak masuk kelas atau pada hari-hari tertentu serta jam-jam 

tertentu siswa dengan alasan tertentu membuat sebab untuk bolos sekolah. Namun 

seringkali alasan-alasan yang menjadi sebab itu, tidak diketahui oleh guru ataupun 

orang tua. Maka faktor-faktor penyebabnya adalah sebagai berikut: 

Menurut Syah (Fitrianingsih, 2017) faktor penyebab siswa membolos dan 

tidak masuk sekolah terbagi atas dua faktor antara lain: 

1) Faktor dalam diri anak:  

a) Pada umumnya anak tidak ke sekolah karena sakit. 

b) Ketidakmampuan anak dalam mengikuti pelajaran di sekolah. 

c) Kemampuan intelektual yang tarafny a lebih tinggi dari teman-temannya. 

d) Dari banyaknya kasus di sekolah, ternyata faktor pada anak yaitu kekurangan 

motivasi belajar yang jelas mempengaruhi anak. 
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2) Sebab dari Luar Anak: 

a) Keluarga 

(1) Keadaan Ekonomi Keluarga 

Bagi orang tua yang ekonominya lemah, sering tidak dapat memenuhi 

kebutuhan anak disekolah. Dan di lain pihak mungkin akan merasa malu atau 

tidak berterus terang pada guru sehingga kadang-kadang anak memutuskan untuk 

tidak masuk (bolos) sekolah. Bagi anak yang terpaksa harus membantu orang tua 

untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari pada keluarga misalnya membantu 

orang tua berjualan di pasar pada hari-hari tertentu, bekerja di sawah atau menjual 

jasa tenaga di pelabuhan, biasanya mereka terpaksa bolos pada hari-hari tersebut. 

(2) Sikap Orang Tua 

Sikap orang tua yang masa bodoh terhadap sekolah, yang tentunya kurang 

membantu mendorong anak untuk hadir ke sekolah. Orang tua dengan mudah 

memberi surat keterangan sakit ke sekolah, padahal anak membolos untuk 

menghindari ulangan. 

b) Sekolah 

(1) Hubungan anak dengan siswa lain  

Siswa yang terisolir dari teman-temannya sering memutuskan untuk tidak 

masuk kelas (bolos sekolah). Siswa yang di tolak oleh teman-temannya  

sekelasnya, akan merasa lebih aman berada dirumah atau akan mencari-cari alasan 

untuk tinggal dirumah misalnya dengan alasan sakit. 
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(2) Anak tidak senang ke sekolah karena tidak senang dengan gurunya. 

Guru sebagai pelaksana utama pendidikan di sekolah sering menjadi 

penyebab siswa bolos sekolah. Sikap guru yang otoriter ataupun acuh tak acuh 

sering membuat anak tidak betah berada di sekolah. Guru yang membeda-bedakan 

siswa, tidak memberikan perhatian yang sama kepada seluruh siswa, membuat 

siswa merasa tidak diperhatikan melalui tindakantindakan tertentu untuk menarik 

perhatian guru misalnya dengan bolos sekolah. Kadang-kadang anak merasa 

ditolak atau tidak disukai gurunya, bahkan oleh seluruh teman-teamannya di 

kelas. Penolakan ini mungkin tersa sekali bagi anak, misalnya bila guru 

menyambut anak dengan katakata” Alangkah tenang dan tentramnya kemarin di 

kelas waktu kamu tidak masuk”. Demikian pula cara mengajar guru yang 

membosankan atau tidak memperhatikan kemampuan murid-muridnya. Guru 

yang selalu mengajar dengan menggunakan metode ceramah atau diskusi terus 

menerus, dapat menyebabkan siswa menjadi bosan dan bagi siswa-siswa tertentu 

belajar tanpa variasi sering memutuskan untuk tidak masuk kelas (bolos). 

(3) Fasilitas sekolah yang kurang lengkap 

Dewasa ini terdapat beberapa sekolah yang memiliki fasilitas sekolah yang 

kurang lengkap, misalnya ruang kelas yang sedikit sehingga siswa terpaksa harus 

berdesak-desakan dalam satu kelas, tidak terdapatnya perpustakaan yang 

lengakap, laboratorium untuk praktek, ruang keterampilan dan sebagainya, 

menyebabkan siswa tidak bergairah untuk datang di sekolah. 
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(4) Tata Tertib Sekolah  

Tata tertib sekolah yang terlalu ketat atau yang terlalu longgar dapat pula 

membuat siswa bolos sekolah. Mungkin siswa merasa tertekan dengan peraturan-

peraturan yang ada di sekolah, sehingga ia ingin melepaskan diri dari tekanan-

tekanan itu. Lebih sulit lagi jika anak itu tidak pulang kerumah, karena 

keadaannya itu telah dilaporkan guru kepada orang tuanya. Sumber persoalan 

yang terletak pada hubungan antara guru dengan anak, hubungan anak dengan 

murid-murid lain, dan lingkungan sekolah umumnya. Guru dan murid-murid 

sekelas, besar peranannya terhadap anak. Guru dapat merangsang kegiatan anak 

dalam hal-hal belajar dan kegiatankegiatan lain di sekolah.  

Sebaliknya hubungan anak dengan guru dapat pula mematahkan semangat 

belajar anak bila terjadi kesalahpahaman pada salah satu pihak, baik dari pihak 

murid maupun dari pihak guru. Dengan demikian diharapkan anak-anak yang 

tidak mengikuti kurikulum umum, dapat didasarkan perkembangan bakat dan 

kemampuan lainnya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Bahan pengetahuan 

disajikan dengan cara-cara yang menarik bagi anak. Dan diberikan penerangan 

kepada orang tua dan murid untuk menghadap guru atau kepalah sekolah, bukan 

merupakan suatu hukuman bagi murid. Panggilan guru sebaiknya dianggap 

sebagai percakapan dari hati ke hati demi kemajuan anak didik. 

Menurut Prayitno dan Amti (Putri,dkk, 2020) faktor yang penyebab anak 

membolos sekolah antara lain : 

1) Tidak senang dengan perilaku dan sikap guru 

2) Merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru 
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3) Merasa dibeda-bedakan oleh guru 

4) Proses belajar yang membosankan 

5) Merasa gagal dalam belajar 

6) Kurang berminat terhadap mata pelajaran  

7) Terpengaruh oleh teman yang suka membolos 

8) Takut masuk karena tidak membuat tugas 

9) Tidak membayar kewajiban tepat waktu 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab 

siswa membolos terbagi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu berasal dari diri siswa seperti kurang berminat terhadap mata 

pelajaran, kurang motivasi belajar dan sebagainya. Sedangkan faktor eksternal 

yaitu berasal dari luar diri siswa seperti kurang perhatian orang tua, hubungan 

dengan siswa lain yang kurang baik, metode yang digunakan guru saat mengajar 

membuat siswa bosan dan sebagainya. 

Dari beberapa faktor diatas, yang menjadi dasar pemilihan teknik 

behavioral contract yaitu faktor internal. Siswa melakukan perilaku membolos 

siswa kurang mampu bertanggung jawab dan kurangnya motivasi belajar yang 

dimiliki oleh siswa. 

f. Dampak Perilaku Membolos 

Apabila tidak diatasi segera, perilaku membolos dapat menimbulkan 

banyak dampak negatif.  Supriyo (Wariyanti, 2017)  mengatakan bahwa apabila 

orang tua tidak mengetahui dapat berakibat anak akan membentuk kelompok 

dengan anak yang senasib dan kelompok tersebut akan menjurus ke hal-hal yang 
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negatif seperti meminum minuman keras, narkoba dan lain-lain. Akibat yang lebih 

fatal adalah anak akan mengalami gangguan perkembangan dalam usaha 

menemukan identitas dirinya. 

Sedangkan menurut Kartini Kartono (Wariyanti, 2017)  perilaku bolos 

siswa dapat menimbulkan dampak negatif pada dirinya antra lain, dihukum, 

diskorsing, tidak dapat mengikuti ujian, bahkan bisa dikeluarkan dari sekolah. 

McKinney (Hidayanti dan ja’far, 2015) mengungkapkan bahwa pembolosan 

sering berkaitan dengan putus sekolah dan prestasi akademik yang buruk serta 

bisa meningkatkan kemungkinan bahwa peserta didik akan terlibat dalam 

penggunaan narkoba dan alkohol, tawuran, pencurian dan bentuk-bentuk yang 

lebih serius dari kenakalan. 

2. Konsep Dasar Konseling Behavioral  

a. Pengertian Konseling Behavioral  

Konseling Behavioral adalah salah satu dari teori-teori konseling yang ada 

pada saat ini. Konseling Behavioral merupakan bentuk adaptasi dari aliran 

psikologi behavioristik, yang menekankan perhatiannya pada perilaku yang 

tampak. Corey (Rahayu, 2017), konseling Behavioral merupakan konseling 

tingkah laku yang merupakan penerapan aneka ragam teknik dan prosedur yang 

berakar padaberbgai teori tentang belajar. 

Menurut bootzin & sukadji (Wariyanti, 2017) Konseling Behavioral juga 

dapat dikatakan modifikasi perilaku yaitu tindakan yang bertujuan untuk 

mengubah perilaku. Modifikasi perilaku dapat pula diartikan sebagai usaha 
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menerapkan prinsip-prinsip psikologi hasil eksperimen lain pada perilaku 

manusia. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa konseling 

Behavioral adalah proses bantuan yang diberikan kepada individu dalam hal 

pemecahan masalah yang dihadapi dalam penentuan arah kehidupan yang ingin 

dicapai melalui pendekatan perilaku. 

b. Tujuan Konseling Behavioral  

Tujuan Konseling dalam konseling Behavioral sangat penting. Tujuan 

konseling ditentukan secara spesifik pada permulaan proses konseling. Menurut 

Corey (2005) tujuan umum konseling Behavioral yaitu menciptakan kondisi-

kondisi baru bagi proses belajar. Alasannya yaitu bahwa perilaku itu dipelajari, 

termasuk tingkah laku yang maladaptif. Konseling Behavioral pada hakikatnya 

terdiri atas proses penghapusan hasil belajar yang adaptif dan pemberian 

pengalaman belajar yang didalamnya terdapat respon-respon yang layak, namun 

belum dipelajari.  

Menurut Suwanto (2016) tujuan konseling Behavioral yaitu : 

1) Menciptakan perilaku yang baru 

2) Menghapus perilaku yang tidak sesuai 

3) Memperkuat dan mempertahankan perilaku yang diinginkan 

Menurut Latipun (2008) tujuan konseling Behavioral adalah mencapai 

kehidupan tanpa mengalami perilaku simptomatik, yaitu kehidupan tanpa 

mengalami kesulitan atau hambatan perilaku, yang dapat membuat ketidakpuasan 
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dalam jangka panjang dan mengalami konflik dengan kehidupan sosial. Tujuan 

konseling Behavioral dengan orientasi kearah kegiatan konseling antara lain: 

1) Mengubah perilaku malas siswa 

2) Membantu siswa belajar dalam proses pengembangan keputusan secara 

efisien 

3) Mencegah munculnya masalah kemudian hari 

4) Mencegah masalah perilaku khusus yang diminta oleh siswa dan 

5) Mencapai perubahan perilaku yang dapat dipakai dalam kegiatan 

kehidupannya 

Menurut Surya (2003) untuk mencapai tujuan tersebut, konselor 

semestinya memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1) Konselor harus mengutamakan keseluruhan individual yang bertanggung 

jawab, yang dapat memenuhi kebutuhannya. 

2) Konselor harus kuat, yakin, dia harus dapat menahan tekanan dari permintaan 

klien untuk simpati atau membenarkan perilakunya tidak pernah menerima 

alasan-alasan dari perilaku irrasional klien. 

3) Konselor harus sensitif terhadap kemampuan untuk memahami perilaku 

orang lain. 

4) Konselor harus dapat bertukar pikiran dengan klien tentang perjuangannya 

dapat melihat bahwa seluruh individu dapat melakukan secara bertanggung 

jawab termasuk pada saat yang sulit. 
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c. Asumsi Tingkah Laku Bermasalah 

Tingkah laku bermasalah adalah tingkah laku atau kebiasaan yang tidak 

sesuai dengan tuntutan lingkungan. Tingkah laku yang salah terbentuk dari cara 

belajar yang salah. Manusia yang bermasalah cenderung merespon tingkah laku 

yang negatif dari lingkungan (Wariyanti, 2017). Menurut Maharani & Citra 

(2012) tingkah laku maladaptif terjadi karena kesalahn dalam menanggapi 

lingkungan. Seluruh tingkah laku manusia diperoleh dari proses belajar dan dapat 

diubah melalui prinsip-prinsip belajar. 

d. Ciri-ciri konseling Behavioral  

Ciri-ciri konseling Behavioral yakni kebanyakan perilaku manusia dapat 

dipelajari dan oleh karena itu dapat dirubah, perubahan-perubahan khusus 

terhadap ingkungan individual dapat membantu dalam mengubah perilaku-

perilaku berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan dalam perilaku 

klien dengan mengubah lingkungan, prinsip-prinsip belajar seperti 

“reinforcement” dan “social modeling”, dapat digunakan untuk mengembangkan 

prosedur- prosedur konseling, keefektifan konseling dan hasil konseling dinilai 

dari perubahan dalam perilaku-perilaku khusus di luar wawancara prosedur- 

prosedur konseling, prosedur-prosedur konseling tidak statis, tetap atau ditentukan 

sebelumnya tetapi dapat secara khusus didesain untuk membantu klien dalam 

memecahkan masalah khusus”. 

Ciri-ciri utama konseling Behavioral yang dikemukakan oleh Krumboltz 

(Wibowo, 2013) antara lain: 
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1) Proses pendidikan, konseling merupakan proses pendidikan, dengan kata lain, 

konseling membantu konseli mempelajari tingkah laku baru untuk 

memecahkan masalahnya. Konseling menggunakan prinsip-prinsip belajar 

yang efektif untuk membentuk dasar-dasar pemberian bantuan kepada 

konseli.  

2) Teknik dirakit secara individual, teknik konseling yang digunakan pada setiap 

konseli berbeda-beda tergantung pada masalah dan karakteristik konseli. 

Dalam proses konseling, proses asesmen, dan teknik-teknik dibangun oleh 

konseli dengan bantuan konselor.  

3) Metodologi ilmiah, konseling behavioral dilandasi oleh metode ilmiah dalam 

melakukan asesmen dan evaluasi konseling. Konseling ini menggunakan 

observasi sistematis, kuantifikasi data dan kontrol yang tepat.  

e. Teknik-Teknik Terapi Behavioral 

1) Desensitisasi  

 Desentisasi sistematis, yang didasarkan pada prinsip pengkondisian klasik, 

adalah prosedur perilaku dasar yang dikembangkan oleh Joseph Wolpe, salah satu 

pelopor terapi perilaku. Konseli secara berturut-turut membayangkan lebih 

banyak situasi yang membangkitkan kecemasan pada saat yang sama ketika 

mereka terlibat dalam perilaku yang bersaing dengan kecemasan. Secara bertahap 

atau sistematis, konseli menjadi kurang sensitif (peka) terhadap situasi yang 

menimbulkan kecemasan. Prosedur ini dapat dianggap sebagai bentuk terapi 

pemaparan karena konseli diharuskan untuk mengekspos diri mereka pada gambar 
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yang membangkitkan kecemasan sebagai cara untuk mengurangi kecemasan. 

(Corey:2005) 

2) Teknik Implusif atau Flooding 

 Dalam terapi implosif, konselor memunculkan stimulus-stimulus 

penghasil kecemasan, klien membayangkan situasi, dan konselor berusaha 

mempertahankan kecemasan klien. Menurut Latipun (2008) alasan yang 

digunakan oleh tekhnik ini adalah bahwa jika seseorang secara berulang-ulang 

membayangkan stimulus sumber kecemasan dan konsekuensi yang diharapkan 

tidak muncul, akhirnya stimulus yang mengancam tidak memiliki kekuatan dan 

neurotiknya menjadi hilang. 

 Dalam tekhnik ini klien dihadapkan pada situasi penghasil kecemasan 

secara berulang-ulang dan konsekuensi-konsekuensi yang menakutkan tidak 

muncul, maka kecemasan tereduksi atau terhapus. Klien diarahkan untuk 

membayangkan situasi yang mengancam. 

3) Latihan Asertif 

 Menurut Latipun (2008) salah satu bentuk khusus pelatihan keterampilan 

sosial yang semakin populer adalah mengajarkan orang bagaimana bersikap tegas 

dalam berbagai situasi sosial. Banyak orang mengalami kesulitan merasa bahwa 

pantas atau benar untuk menegaskan diri mereka sendiri. 

4) Token Economy 

Token Economies merupakan suatu wujud modifikasi perilaku yang 

dirancang untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan pengurangan 

perilaku yang tidak diinginkan dengan pemakaian Tokens (tanda-tanda). Individu 
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menerima token cepat setelah mempertunjukkan perilaku yang diinginkan. Token 

itu dikumpulkan dan yang dipertukarkan dengan suatu obyek atau kehormatan 

yang penuh arti. 

5) Reinforcement 

  Reinforcement adalah dalah proses dimana tingkah laku diperkuat oleh 

konsekuensi yang segera mengikuti tingkah laku tersebut. Saat sebuah tingkah 

laku mengalami penguatan maka tingkah laku tersebut akan cenderung untuk 

muncul kembali pada masa mendatang. 

6) Kontrak perilaku (behavior contract)  

 Kontrak perilaku (behavioral contract) adalah persetujuan antara dua 

orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk mengubah perilaku tertentu pada 

konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang realistik dan dapat diterima oleh 

kedua belah pihak. Setelah perilaku dimunculkan sesuai dengan kesepakatan, 

ganjaran dapat diberikan kepada konseli. Dalam terapi ini ganjaran positif 

terhadap perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan daripada pemberian hukuman 

jika kontrak perilaku tidak berhasil. 

3. Teknik Behavioral Contract 

a. Pengertian Kontrak Perilaku (Behavior Contract) 

Behavioral Contract (kontrak perilaku) didasarkan pada prinsip operant 

conditioning, reinforcement positif. Kontrak perilaku adalah kesepakatan tertulis 

antara dua orang individu atau lebih dimana salah satu atau kedua orang sepakat 

untuk terlibat dalam sebuah perilaku target. Strahun (2013) mendefinisikian 
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behavioral contract sebagai intervensi yang digunakan di sekolah untuk 

membantu memonitor dan merubah perilaku siswa. 

Menurut Latipun (Umar, 2014) kontrak perilaku (behavior contract) 

adalah persetujuan antara dua orang atau lebih (konselor dan konseli) untuk 

mengubah perilaku tertentu pada konseli. Konselor dapat memilih perilaku yang 

realistik dan dapat diterima oleh kedua belah pihak. Setelah perilaku dimunculkan 

sesuai dengan kesepakatan, ganjaran dapat diberikan kepada konseli. Dalam terapi 

ini ganjaran positif terhadap perilaku yang dibentuk lebih dipentingkan dari pada 

pemberian hukuman jika kontrak perilaku tidak berhasil. 

Menurut Miltenberger (Wibowo, 2013) Kontrak perilaku (contingency 

contracting) juga disebut atau kontrak kinerja adalah kesepakatan tertulis antara 

dua pihak di mana salah satu atau kedua pihak sepakat untuk terlibat dalam 

tingkat tertentu dari perilaku target atau perilaku. Sejalan dengan pendapat 

William (Wibowo, 2013) yang mengatakan : 

a behavioral contract is a written or oral agreement between a 

client and a clinician, consultant or an instructor that specifies 

expectation, plans, and or contingencies for the behaviors to be 

changed. “Kontrak perilaku adalah perjanjian tertulis atau lisan 

antara konseli dan dokter, konsultan atau instruktur yang 

menentukan harapan, rencana, dan atau kontinjensi untuk perilaku 

yang akan diubah”. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teknik 

Behavioral Contract atau Kontrak Perilaku adalah sebuah kesepakatan antara dua 

pihak (konselor dan konseli)atau lebih untuk mengubah sebuah perilaku tertentu 

dari konseli dengan pemberian hukuman saat konseli melanggar kontrak dan 

pemberian penguatan saat konseli melaksanakan kontrak tersebut. 
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b. Tujuan Kontrak Perilaku 

Menurut Viqtorique (Wibowo, 2013) Tujuan dari teknik kontrak perilaku 

diantaranya: 

1)  Melatih individu untuk mengubah tingkah lakunya yang maladaptif menjadi 

adaptif. 

2) Melatih kemandirian berperilaku individu 

3) Meningkatkan kemampuan dan ketrampilan behavioral individu sehingga 

mampu berperilaku secara tepat. 

c. Prinsip Kontrak Perilaku 

Menurut Komalasari (Wibowo, 2013) ada beberapa prinsip dasar kontrak, 

yaitu kontrak disertai dengan penguatan, reinforcement diberikan dengan segera, 

kontrak harus dinegosiasikan secara terbuka dan bebas serta disepakati antara 

konseli dan konselor, kontrak harus fair, kontrak harus jelas (target tingkah laku, 

frekuensi, lamanya kontrak), kontrak dilaksanakan secara terintegrasi dengan 

program sekolah. 

Alberto & Troutman (Umar, 2014) menyarankan beberapa aturan dasar 

penggunaan reinforcement dalam kontrak perilaku, yaitu 

1) Reward harus segera diberikan. Hal ini merupakan salah satu unsure penting 

dari reinforcement yang efektif, yaitu harus diberikan segera setelah 

munculnya tingkah laku yang diinginkan 

2) Kontrak awal harus berisi hal-hal yang ringan, dan berikan reward  ada hal-

hal tersebut. Terutama bagi tingkah laku baru yang belum pernah dilakukan 

siswa, kriterianya jangan terlalu tinggi atau terlalu luas 
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3) Reward diberikan sering dan dalam jumlah yang kecil. Homme menyatakan 

bahwa lebih efektif memberikan reinforcement dalam jumlah sedikit tapi 

sering, karena akan mempermudah dalam mengawasi perubahan tingkah laku 

4) Lebih menekankan pada penyelesaian tugas, bukan sekedar melakukannya 

saja. Kontrak berfokus pada pencapaian yang menyebabkan kemandirian. 

Oleh karena itu, kata-kata yang tepat seharusnya, "Jika kalian menyelesaikan 

tugas ini, maka kalian akan mendapatkan......”, bukannya "Jika kalian 

melakukan apa yang saya katakan, saya akan memberi kalian ......." 

5) Reward diberikan setelah perubahan terjadi. 

d. Syarat-syarat dalam Menerapkan Kontrak Perilaku 

Menurut Chalimi (2017: 83) syarat-syarat dalam menerapkan kontrak 

perilaku adalah: 1) adanya batasan cermat mengenai masalah konseli, situasi 

msalah itu muncul, dan kesediaan konseli untuk mencoba suatu prosedur, 2) 

selain itu tugas mereka perlu dirinci, dan kriteria sukses disebutkan serta 

penguatannya ditentukan. 

e. Manfaat Kontrak Perilaku 

Manfaat dari teknik kontrak perilaku dikemukakan oleh Victorique 

(Wibowo,2013) antara lain: 

1) membantu individu untuk meningkatkan perilaku yang adaptif dan menekan 

perilaku yang maladaptif,  

2) Membantu individu meningkatkan kedisiplinan dalam berperilaku,  

3) Memberi pengetahuan kepada individu tentang pengubahan perilaku dirinya  

sendiri, dan  
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4) Meningkatkan kepercayaan diri individu. 

f. Hal-hal yang Perlu Diperhatikan dalam Kontrak Perilaku 

Ada beberpa hal yang perlu diperhatikan  dalam pembuatan kontrak 

perilaku yang dikemukakan oleh Victorique (Wibowo,2013), diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Menyatakan kontrak dengan kalimat positif,  

2) Mengatur tugas dan kriteria yang mungkin dicapai,  

3) Memberikan reinforcement secepatnya. 

4) Gunakan serial kontrak 

g. Langkah-langkah Pembuatan Kontrak 

Dalam pembuatan kontrak perilaku ada beberapa langkah yang harus 

dilakukan guna mempermudah konselor dalam membuat kontrak dengan konseli. 

Menurut Komalasari (Wibowo,2013) beberapa langkah yang dalam pembuatan 

kontrak yaitu:  

1) Memilih tingkah laku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC 

(Anteseden, Behavior, Conseqeuences),  

2) Menentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah),  

3) Menentukan jenis penguatan yang akan diterapkan  

4) Memberikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan sesuai jadwal kontrak,  

5) Memberikan penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan menetap. 
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4. Strategi Pelaksanaan Teknik 

a. Pengertian Konseling Individual 

Menurut defenisi, konseling individual yaitu salah satu pemberian bantuan 

secara perseorangan dan secara langsung. Dengan cara, pemberian bantuan 

dilakukan secara face to face (hubungan tatap muka atau hubungan empat mata) 

antara konselor dengan individu yang terjadi ketika seorang konselor bertemu 

secara pribadi dengan seorang individu untuk tujuan konseling. Ini adalah 

interaksi antara konselor dan konseli dimana banyak yang berpikir bahwa ini 

adalah esensi dari pekerjaan konselor. 

Banyak siswa yang enggan membicarakan masalah pribadi atau urusan 

pribadi mereka dalam diskusi kelas dengan guru. Beberapa dari merasa ragu 

untuk berbicara di depan kelompok-kelompok kecil. Oleh karena itu, konseling 

individu dalam sekolah-sekolah,tidak terlepas dari psikoterapi,didasarkan pada 

asumsi bahwa konseli itu akan lebih suka berbicara sendirian dnegan seorang 

konselor. 

Selain itu, kerahasiaan, selalu dianggap sebagai dasar konseling. 

Akibatnya, muncul asumsi bahwa siswa membutuhkan pertemuan pribadi 

dengan seorang konselor untuk mengungkapkan pikiran mereka dan untuk 

meyakinkan bahwa pengungkapan mereka akan dilindungi. Tidak ada yang lebih 

aman daripada konseling individu. 

Konseling individu sebagai intervensi mendapatkan popularitas dari 

pemikiran teoritis dan filosofis yang menekankan penghormatan terhadap nilai 

individu, perbedaan, dan hak-hak. Hubungan konseling bersifat pribadi. Hal ini 
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memungkinkan beberapa jenis komunikasi yang berbeda terjadi anatara konselor 

dan konseli, perlindungan integritas dan kesejahteraan konseli dilindungi. 

Konseling telah dianggap sangat rumit,dengan setiap kata,infleksi sikap, dan 

keheningan yang dianggap penting, yang berminat. Bersama-sama mereka 

mencari makna tersembunyi di baik perilaku. Seperti pemeriksaan pribadi 

memerlukan sikap permisif dan kebebasan untuk mengesksplorasi ide-ide secara 

mendalam, di bawah pengawasan ketat dari konselor. Selama bertahun-tahun, 

telah diasumsigkan bahwa pengalaman ini hanya bisa terjadi dalam interaksi 

antara dua orang. 

b. Prosedur Pelaksanaan Konseling Individual 

Secara umum, proses konseling terdiri dari tiga tahapan yaitu : (1) tahap 

awal (tahap mendefinisikan masalah), (2) tahap inti (tahap kerja), (3) tahap akhir 

(tahap perubahan tindakan). 

1) Tahap Awal 

Tahap ini terjadi dimulai sejak konseli menemuai konselor hingga berjalan 

sampai konselor dan konseli menenmukan masalah konseli. Pada tahap ini, 

beberapa hal yang perlu dilakukanm diantaranya : 

a) Membangun hubungan konseling yang melibatkan konseli. Kunci 

keberhasilan membangun hubungan terletak pada terpenuhinya asas-asas 

bimbingan dan konseling terutama asas kesukarelaan, keterbukaan, 

kerahasiaan dan kegiatan. 

b) Memperjelas dan mendefinisikan masalah. Jika hubungan konseling sudah 

terjalin dengan baik dan konseli telah melibatkan diri, maka konselor harus 
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membantu memperjelas masalah konseli. 

c) Membuat penaksiran dan perjajakan. Konselor berusaha menjanjaki atau 

menaksir kemungkinan masalah dan merancang bantuan yang mungkin 

dilakukan, yaitu dengan membangkitkan semua poensi konseli, dan 

menentukan berbagai alternative yang sesuai bagi antisipasi masalah. 

2) Tahap Inti 

Setiap tahap awal dilaksanakan dengan baik, proses konseling selanjutnya 

adalah memasuki tahap inti atau tahap kerja. Pada tahap ini, terdapat beberapa hal 

yang harus dilakukan,diantaranya:  

a) Menjelajahi dan mengeksplorasi masalah konseli lebih dalam 

b) Konselor melalukan penilaian kembali (reassessment), bersama-sama 

konseli meninjau kembali permasalahan yang dihadapi konseli. 

c) Menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara. 

(1) Konseli merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau wawancara 

konseling. 

(2) Konselor berupaya keatif mengembangkan teknik-teknik konseling yang 

bervariasi dan dapat menunjukkan pribadi yang jujur, ikhlaskan dan benar-

benar peduli terhadap konseli. 

(3) Proses konseling agar berjalan sesuai kontrak. 

3) Tahap Akhir 

Pada akhir ini, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu : 

a) Konselor bersama konseli membuat kesimpulan hasil proses konseling. 

b) Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 



31 
 

 
 

yang telah terbangun dari proses konseling sebelumnya. 

c) Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling (penilaian segera) 

d) Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 

Pada tahap akhir ditandai beberapa hal hal, yaitu : 

a) Menurunnya perilaku konseli 

b) Perubahan perilaku konseli kea rah yang lebih positif, sehat dan dinamis 

c) Pemahaman baru dari konseli tentang masalah yang dihadapinya 

d) Adanya rencana hidup masa yang akan datang dengan program yang jelas. 

B. Kerangka Pikir 

Perilaku membolos merupakan perilaku yang dilakukan seoranng siswa 

yang melanggar tata tertib dengan cara tidak mengikuti pelajaran tanpa ada 

keterangan, menghindari pelajaran, berpura-pura sakit, atau mengirim surat 

keterangan dengan alasan yang tidak jelas. Perilaku ini dilakukan dengan cara, 

siswa tetap pergi dari rumah pada pagi hari dengan berseragam, tetapi mereka 

tidak berada disekolah. Membolos terjadi disebabkan oleh berbagai hal mulai dari 

tidak senang dengan perilaku dan sikap guru, membantu orang tua bekerja, 

merasa kurang mendapatkan perhatian dari guru, merasa dibeda-bedakan oleh 

guru, proses belajar yang membosankan, merasa gagal dalam belajar, kurang 

berminat terhadap mata pelajaran, terpengaruh oleh teman yang suka membolos, 

sampai takut masuk karena tidak membuat tugas. Fenomena seperti ini sudah 

sangat sering terjadi di berbagai sekolah, siswa lebih memilih meninggalkan kelas 

daripada mengikuti pelajaran karena merasa kurang menyenangkan. 
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Membolos juga terjadi di SMK Negeri 3 SIDRAP dimana masih terdapat 

beberapa siswa yang sering membolos yang ditandai dengan tidak masuk belajar 

setelah jam istrirahat, tidak masuk sekolahtanpa izin, meninggalkan sekolah 

sebelum pelajaran usai, membuat surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan 

yang dibuat-buat, dan tidak masuk pada mata pelajaran tertentu. Berdasarkan hasil 

wawancara dari guru BK dan beberapa siswa, ada berbagai alasan yang 

menyebabkan mereka membolos misalnya, bolos karena membantu orang tua 

bekerja, bolos karena tidak mengerjakan tugas, bolos karena terlambat, bolos 

karena tidak suka guru atau mata pelajaran, sampai alasan membolos karena 

merasa lebih nyaman nongkrong diluar bersama teman. 

Dilihat dari fenomena yang terjadi ada banyak dampak negatif dari 

perilaku membolos sehinga perlu adanya usaha untuk mengatasi perilaku 

membolos agar siswa pada masa perkembangannya tidak terhambat sehingga 

tercipta kehidupan yang efektif dan mampu menyalurkan potensinya secara 

optimal. Oleh karena itu dibutuhkan usaha aktif dan mandiri untuk membantu 

agar lebih bertanggung jawab dengan berperilaku secara tepat dan peneliti 

memilih memberikan layanan konseling dengan menggunakan teknik behaviral 

contract. 

Teknik behavioral contract atau Kontrak Perilaku adalah sebuah 

kesepakatan antara dua pihak (konselor dan konseli) atau lebih untuk mengubah 

sebuah perilaku tertentu dari konseli dengan pemberian hukuman saat konseli 

melanggar kontrak dan pemberian penguatan saat konseli melaksanakan kontrak 

tersebut. teknik behavioral contract dapat melatih siswa mengubah perilaku yang 
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maladaptif menjadi perilaku adaptif, melatih kemandirian berperilaku sehinga 

siswa tidak membolos lagi dan dapat meningkatkan keamanan dan keterampilan 

siswa sehingga mampu berperilaku secara tepat. 

Dalam teknik behavioral contract, terdapat kontrak dan negoisasi antara 

konselor dan konseli mengenai perilaku yang akan diubah. Apabila konseli 

mencapai target perilaku yang akan diubah, maka konselor akan memberikan 

reinforcement (penguatan), dan begitupun senaliknya apabila perilaku tidak 

mengalami perubahan selama target yang telah di tentukan, maka konseli akan 

diberikan punishment (hukuman). 

Teknik behavioral contract dipilih dengan pertimangan bahwa behavioral 

contract didasarkan pada prinsip operant conditioning dan reinforcement positif. 

Dalam operant conditioning, siswa dapat mengontrol perilaku dengan 

menggunakan stimulus berupa penguatan sehingga perilaku dapat berulang atau 

menghilang sesuai dengan keinginan. Selain itu, dalam reinforcement positif, 

siswa akan diberikan penguatan yang menyenangkan setelah tingkah laku yang 

diinginkan ditampilkan dengan tujuan agar tingkah laku yang diinginkan 

cenderung akan diulang, meningkat, dan menetap. Dengan hal ini, tingkah laku 

akan berpeluang untuk berubah karena adanya penguatan yang bersifat disenangi. 

Adapun hal yang dibutuhkan siswa untuk mengubah perilaku membolos 

adalah mengenali penyebab (anteseden) perilaku membolos, dan mengenali akibat 

ketika melakukan perilaku membolos. 

Dalam memberikan perlakuan teknik behavioral contract, digunakan 

langkah-langkah atau tahapan sebagai berikut: (1) menentukan perilaku yang akan 
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diukur dengan melakukan analisis ABC, dimana analisis ABC dilakukan dengan 

menggunakan lembar kerja siswa (LKPD) sehingga dengan lembar kerja tersebut 

konseli dapat mengenali dan menyadari perilakunya yang maladaptif serta 

mengetahui akibat dari perilakunya tersebut. (2) menentukan data awal tingkah 

laku yang akan diubah. Setelah mengetahui penyebab dan akibat dari perilaku 

konseli yang bermasalah, konseli kemudian menentukan target perilakunya yang 

baru (3) Pada tahap ini konselor menjelaskan tentang reinforcement (penguatan) 

dan jenis-jenisnya kemudian konselor dan konseli berdiskusi tentang 

reinforcement (penguatan) apa yang akan diberikan kepada konseli ketika perilaku 

targetnya tercapai dan sebaliknya punishment (hukuman) apa yang diberikan 

ketika perilaku targetnya tidak tercapai. Pada tahap ini juga konselor dan konseli 

berdiskusi untuk mnyepakati kontrak perilaku yang akan dilakukan. (4) Pada 

tahap keempat, konselor akan mengevalusai perkembangan perilaku konseli yang 

telah disepakati sebelumnya, dimana jika konseli berhasil mencapai perilaku 

targetnya akan diberikan penguatan dan sebaliknya diberikan hukuman ketika 

perilaku targetnya tidak tercapai. Setelah itu konselor dan konseli berdiskusi 

mengenai hambatan-hambatan yang terjadi selama kontrak berjalan., (5) dan 

terakhir ketika konseli sudah mencapai perilaku targetnya dan menetap, konseli 

diberikan akan diberikan reward.. Adapun efek belajar yang terjadi pada siswa 

yaitu, siswa mampu mengenali perilaku yang salah yang ada pada diri konseli dan 

mengetahui tanggung jawabnya sebagai siswa sehingga tetap berada disekolah 

sampai jam peleajaran selesai dan diharapkan tidak melakukan perilaku 

membolos lagi. 
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Dilihat dari proses konseling yang diterapkan di atas, maka dapat dikatakan 

bahwa perilaku membolos dapat berkurang sehingga siswa dapat memenuhi 

tanggung jawabnya sebagai pelajar disekolah dan tidak melakukan perilaku 

membolos lagi serta mencapai prestasi belajarnya. 
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Skema kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 2.1 Kerangka Pikir 

Perilaku Bolos Tinggi 

1. Tidak masuk kelas setelah jam istirahat 
2. Tidak masuk sekolah tanpa izin 
3. Meninggalkan sekolah sebelum jam 

pelajaran usai 
4. Mengirimkan surat izin tidak masuk 

sekolah dengan alasan yang dibuat-buat  
5. Tidak masuk pada mata pelajaran 

tertentu 

Pengubahan yang 

dibutuhkan : 

1. Mengenali dan 
menata ulang 
perilaku 
maladaptif 

2. Menata dan 
mengelola 
anteseden 

3. Mengenali 
akibat membolos 

 

Perilaku Bolos Menurun 

1. Rajin masuk sekolah 
2. Mengikuti setiap mata 

pelajaran 
3. Tidak meninggalkan 

sekolah sebelum 
pelajaran selesai 

4. Mengirim surat izin 
dengan alasan yang jelas 
bila berhalangan hadir 

 

Efek belajar yang terjadi 

pada siswa 

1. Mampu mengenali 
dan menata ulang 
perilaku yang tidak 
tepat 

2. Dapat berperilaku 
adaptif 

Teknik Behavioral Contract 

(Perlakuan) 

1. Memilih tingkah laku yang 
akan diubah dengan 
melakukan analisis ABC 
(Anteseden, Behavior, 
Conseqeuences),  

2. Menentukan data awal 
(tingkah laku yang akan 
diubah),  

3. Menentukan jenis penguatan 
yang akan diterapkan  

4. Memberikan reinforcement 
setiap kali tingkah laku yang 
diinginkan ditampilkan sesuai 
jadwal kontrak,  

5. Memberikan penguatan setiap 
saat tingkah laku yang 
ditampilkan menetap.  
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C. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan 

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Teknik behavioral contract 

dapat mengurangi perilaku membolos siswa di SMK Negeri 3 SIDRAP”.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimana data 

penelitiannya berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Dalam 

bukunya Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen Single Subject 

Research (SSR) dengan desain A-B-A yang memungkinkan peneliti menentukan 

sampel penelitian sesuai dengan kriteria-kriteria tertentu yang akan diteliti. 

Pandang & Anas (2019 : 92) menyatakan peneliti SSR berusaha untuk 

menentukan apakah suatu intervensi berdampak pada perilaku peserta dengan 

mengamati individu tersebut dalam periode waktu yang lama dan mencatat 

perilaku tersebut sebelum dan sesudah intervensi.  

Juang (Fitriyanti, 2016) menjelaskan dalam proses penelitian single 

subject ada empat kegiatan utama yang perlu dilakukan, yaitu mengidentifikasi 

masalah dan mendefinisikan dalam bentuk perilaku yang akan diubah yang 
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teramati dan terukur, menentukan tingkat perilaku yang akan diubah sebelum 

memberikan intervensi, dan menindaklanjuti untuk mengevaluasi apakah 

perubahan perilaku yang terjadi menetap atau bersifat sementara. Dalam istilah 

penelitian single subject, perilaku yang akan diubah disebut perilaku sasaran atau 

target behavior yang dalam penelitian eksperimen pada umumnya disebut variabel 

terikat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah menggunakan desain A-B-A 

dan melibatkan dua peserta. Desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan 

dari desain A-B, desain A-B-A telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat 

antara variabel bebas dan variabel terikat. 

Prosedur dasar dalam  desain A-B-A yaitu mula-mula target behavior 

diukur secara kontinyu pada kondisi baseline (A) sebelum intervensi (B) kondisi 

ketika diberikan perlakuan intervensi, pengukuran pada beseline kedua diberikan 

(A’) hal ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intervensi, sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya fungsional antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Agar lebih jelas, akan digambarkan dalam tabel 

dibawah ini : 
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Gambar 3.1 

 Baseline (A)  Intervensi (B)  Baseline (A)   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

   Sesi (Waktu) 

Sunanto dkk (Pandang & Anas, 2019 : 97) 

Keterangan : 

A : Baseline 1 (Kondisi sebelum intervensi diberikan) 

B : Intervensi 

A : Baseline 2 (Kondisi setelah intervensi diberikan) 

Adapun prosedur pelaksanaan penelitian mulai dari penentuan obek 

penelitian, pengukuran kuntinyu (A), perlakuan berupa teknik (B), dan 

pengukuran pada baseline kedua (A”) sebagai berikut: 

1. Penelitian subjek penelitian, yaitu siswa kelas XI yang teridentifikasi 

mengalami perilaku membolos di sekolah. 
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2. Pelaksanaan pengukuran secara kontinyu pada kondisi baseline (A) terhadap 

subjek penelitian dilakukan untuk mengetahui gambaran awal perilaku 

membolos sebelum di berikan treatment berupa teknik behavioral contract. 

3. Tahap perilaku intervensi (B), yaitu penerapan teknik behavioral contract 

terhadap subjek penelitian 

4. Pelaksanaan pengukuran pada baseline kedua (A”) diberikan terhadap subjek 

penelitian pada dasarnya dilakukan setelah diberikan treatment dengan teknik 

behavioral contract. 

Pengukuran pada baseline kedua diberikan, hal ini dimaksudkan sebagai 

untuk fase intervensi sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya 

hubungan fungsional antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

B. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian apa yang menjadi titik perhatian dalam 

suatu penelitian. Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu penerapan teknik 

behavioral contract sebagai variabel bebas (X) atau yang mempengaruhi 

(independent variable) dan perilaku membolos sebagai variabel terikat (Y) atau 

yang di pengaruhi (dependent variable). 

2. Definisi Operasional 

Definisi Operasional merupakan batasan-batasan yang digunkan untuk 

menghindari perbedaan interfensi terhadap variabel yang dikaji. Secara 

operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
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a. Teknik Behavioral Contract adalah adalah sebuah kesepakatan antara dua 

pihak (konselor dan konseli) atau lebih untuk mengubah sebuah perilaku 

tertentu dari konseli dengan pemberian hukuman saat konseli melanggar 

kontrak dan pemberian penguatan saat konseli melaksanakan kontrak 

tersebut. Teknik behavioral contract dalam penelitian ini dilakukan dengan 

lima tahap, yaitu 1). memilih tingkah laku yang akan diubah dengan 

melakukan analisis ABC (Anteseden, Behavior, Conseqeuences), 2).  

menentukan data awal (tingkah laku yang akan diubah), 3). menentukan jenis 

penguatan yang akan diterapkan, 4). memberikan reinforcement setiap kali 

tingkah laku yang diinginkan ditampilkan sesuai jadwal kontrak, 5). 

memberikan penguatan setiap saat tingkah laku yang ditampilkan menetap.  

b. Perilaku membolos adalah suatu perilaku yang dilakukan seorang siswa 

dalam bentuk tidak masuk kelas setelah jam istirahat, tidak masuk sekolah 

tanpa izin, meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai, mengirim surat 

izin tidak masuk sekolah dengan alasan yang dibuat-buat, dan tidak masuk 

pada mata pelajaran tertentu. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data–data di lapangan, 

penentuan subjek penelitian merupakan hasil observasi dan pembagian angket 

sederhana yang dilakukan oleh peneliti. Dari hasil observasi dan pembagian 

angket tersebut ditetapkan siswa teridentifikasi mengalami perilaku membolos 

dengan 2 orang subjek penelitian.  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Teknik observasi yang dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat 

kejadian serta berbagai reaksi-reaksi dan peristiwa siswa selama pemberian teknik 

behavioral Contract untuk mengurangi perilaku membolos siswa SMK Negeri 3 

Sidrap. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah partisipasi dan perhatian 

siswa selama proses konseling serta bentuk perilaku membolosnya yang 

dilakukan dengan cara memberikan tanda ceklis (√) ketika siswa melakukan 

perilaku membolos. 

2. Wawancara  

Dengan proses wawancara yang dilakukan untuk menjalin hubungan 

secara terbuka, akrab, intensif, dan empati kepada antara guru, wali kelas, dan 

juga konseli sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat mengenai 

permasalahan yang dialami oleh konseli. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian dimaksudkan untuk menganalisis data hasil tes 

penelitian berkaitan dengan tingkat perilaku membolos. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis visual. 

1. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan perilaku membolos 

siswa di SMK Negeri 3 Sidrap. Diawali dengan target behavior yang yang 

diukur secara kontinyu pada kondisi baseline (A 1) dengan periode waktu 
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tertentu, kemudian pada kondisi intervensi (B), setelah diberikan pengukuran 

pada kondisi intervensi (B), pengukuran pada baseline kedua diberikan (A 2) 

hal ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intervensi sehingga 

memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional 

antara variabel bebas dengan variabel terikat.  

2. Analisis Visual 

a. Panjang Kondisi 

Panjangnya kondisi dilihat dari banyaknya data poin atau skor pada setiap 

kondisi. Seberapa banyak data poin yang harus ada pada setiap kondisi tergantung 

pasda masalah penelitian dan intervensi yang diberikan. 

b. Perubahan untuk satu variabel  

Dalam mengetahui pengaruh variebel bebas (intervensi) terhadap variabel 

terikat (target behavior) secara jelas, peneliti harus terfokus pada perubahan satu 

target behavior dua kondisi. Perhatikan dengan skema apakah benar-benar hanya 

ada satu target behavior yang berubah sepanjang fase intervensi (B) dan 

bagaimana perubahannya dibandingkan dengan fase baseline (A). Jika benar 

terjadinya perubahan pada fase baseline dan fase intervensi benar-benar hanya 

pada satu variabel terikat, hal ini mengindikasikan adanya pengaruh intervensi 

terhadap target behavior. 

c. Kecenderungan Stabilitas  

Tingkat kestabilan data dapat ditentukan dengan menghitung banyaknya 

data yang berada di dalam rentang 85%-90% di atas dan di bawah mean. Jika 

sebanyak 85% data atau lebih data berada pada 85% di atas dan di bawah mean, 
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maka data tersebut dapat dikatakan stabil. Dalam penelitian ini, peneliti 

menentukan kriteria stabilitas 15% (0,15). Adapun komponen-komponen yang 

dianalisis dalam kecenderungan stabilitas yaitu dapat dilihat dari tebel berikut ini: 

Menghitung rentang stabilitas Skor Tertinggi X Kriteria Stabilitas 15% 

Menghitung mean level Jumlah semua Data : Banyaknya Data 

Menghitung batas atas Mean Level + ½ Rentang Stabilitas 

Menghitung batas bawah Mean Level – ½ Rentang Stabilitas 

Menentukan persentase stabilitas Banyaknya data poin yang ada di dalam 

rentang : Banyaknya Data poin 

 

d. Jejak Data 

Jejak data merupakan perubahan data yang satu ke data yang lain dalam 

suatu kondisi. Perubaha data yang satu ke data yang berikutnya dapat terjadi tiga 

kemungkinan yaitu naik, mendatar, dan menurun. Masing-masing maknanya 

tergantung pada tujuan intervensinya. 

e. Rentang 

Rentang yaitu jarak antara data yang terkecil dengan data yang terbesar 

dalam suatu kondisi. Rentang memberikan informasi yang sama seperti pada 

analisis tentang tingkat perubahan. 

f. Perubahan Level 

Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antar data 

terakhitr dan data pertama. 
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3. Analisis Antar Kondisi 

Analisis antar kondisi merupakan analisis terhadap perubahan data dari 

satu kondisi ke kondisi lainnya. Misalnya analisis perubahan dari kondisi A1 ke 

kondisi baseline B (intervensi). Komponen-komponen yang dianalisis adalah 

sebagai berikut: 

1) Jumlah Variabbel yang Diubah 

Dalam analisis antar kondisi, sebaiknya perilaku sasaran difokuskan pada 

satu perilaku. Analisis ditekankan pada efek intervensi (baseline B) terhadap 

perilaku sasaran. 

2) Perubahan Kecenderunga Arah dan Efeknya 

Dalam analisis antar  kondisi, perubahan kecenderunga arah grafik antara 

kondisi baseline dengan intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku yang 

disebabkan oleh intervensi. Adapun kemungkinan-kemungkinan yang dapat 

terjadi adalah, menurun ke meningkat, menurun ke mendatar, menurun ke 

menurun, meningkat ke menurun, mendatar ke menurun, mendatar ke meningkat, 

mendatar ke mendatar, meningkat ke mendatar. 

3) Perubahan Kecenderunga Stabilitas 

Dalam analisis stabilitas menunjukkan stabilitas perubahan serentetan 

data. Data dikatakan stabil apabila data tersebut menunjukkan arah konsissten. 

4) Perubahan Level 

Tingkat perubahan data antar kondisi dapat ditentukan dengan selisih data 

terakhir pada kondisi pertama yaitu baseline A1 dengan data pertama pada kondisi 

berikutnya yaitu kondisi baseline B (intervensi). 
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5) Persentase Overlap (Tumpang Tindih) 

Data overlap atau tumpang tindih menunjukkan adanya data yang sama 

pada dua kondisi seperti kondisi baseline A1 ke kondisi baseline B (intervensi), 

atau data yang sama pada kondisi baseline B (intervensi) dengan kondisi baseline 

A2. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan terhadap 2 orang subjek yang mengalami perilaku 

membolos di SMK Negeri 3 SIDRAP, Kabupaten SIDRAP pada tanggal 5 

Oktober 2020 sampai 14 November 2020. Penelitian ini menggunakan teknik 

behavioral contract yang diberikan kepada siswa untuk mengurangi perilaku 

membolos. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian Single 

Subject Research (SSR). Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A. Data 

yang telah terkumpul, dianalisis melalui analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan nilai mean dan presentase, dan ditampilkan dalam analisis visual 

(grafis). Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil pengukuran 

perilaku membolos siswa pada baseline A1, pada saat intervensi B dan pada saat 

baseline A2. Target behavioral dalam penelitian ini adalah berkurangnya perilaku 

membolos siswa. Subjek penelitian ini berjumlah dua orang yang berinisial AP 

dan AF.  

1. Profil Subjek Penelitian 

a. Subjek  : AP 

1) Nama : AP 

2) Umur : 16 Tahun 

3) Jenis Kelamin : Laki-laki 
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b. Subjek  : AF 

1) Nama : AF 

2) Umur : 16 Tahun 

3) Jenis Kelamin : Laki-laki 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian Single 

Subject Reserch (SSR). Desain penelitian yang digunakan adalah A-B-A. Data 

yang terkumpul, dianilisis melalui analisis deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan mean dan presentasi, dan ditampilkan dalam analisis visual (grafis). 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data hasil pengukuran perilaku 

membolos yang tinggi pada baseline A1, pada saat intervensi B, dan pada saat 

baseline A2. Target behavioral dalam penelitian ini adalah penurunan perilaku 

membolos pada siswa. Subjek penelitian ini berjumlah dua orang yang 

teridentifikasi memiliki prilaku membolos tinggi, yang berinisial AP dan AF. 

Selanjutnya, dalam mengkaji dan menjaawab setiap pertanyaan penilitian 

akan dijelaskan dalam analisis data: 

1. Gambaran Tingkat Perilaku Membolos Siswa Sebelum Diberikan 

Intervensi Berupa Teknik Behavioral Contract 

Tingkat perilaku membolos siswa AP dan AF sebelum diberikan 

intervensi berupa teknik behavior contract tergolong tinggi. Berdasarkan 

pengamatan pada baseline 1 (A1), baik subjek AP maupun AF masih 

menunjukkan perilaku membolos yang tinggi yang dilihat dari gejala-gejala 

seperti tidak masuk kelas setelah jam istirahat, tidak masuk sekolah tnpa izin, 
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meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai, mengirimkan surat izin tidak 

masuk sekolah dengan alasan yang dibuat-buat, dan tidak masuk pada mata 

pelajaran tertentu. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran yang dilakukan selama 3 

kali secara random mulai tanggal 5 Oktober sampai 10 Oktober 2020. 

Berdasarkan  hasil  pengukuran  tersebut   diperoleh   data   pada   kondisi 

baseline A1 Subjek AP yaitu melakukan perilaku membolos sebanyak 6 jam dari 

9 jam mata pelajaran, sedangkan AF melakukan perilaku membolos sebanyak 5 

jam pelajaran. Kedua subjek diatas, baik AP dan AF tergolong memiliki perilaku 

membolos yang tinggi. 

Berikut ini penjelasan mengenai analisis data dari subjek AP dan AF pada 

kondisi baseline A1: 

b. Analisis Dalam Kondisi Subjek AP dan AF pada Kondisi Baseline A1 

Analisis baseline A1 adalah analisis yang dilakukan untuk perubahan data 

dari hasil observasi yang dilakukan terhadap tingkat pengelolaan emosi marah 

siswa subjek CCJ dan SSP sebelum diberikan perlakuan. 

Berikut table hasil pengukuran tingkat pengelolaan emosi marah siswa 

subjek CCJ dan SSP pada kondisi seblum diberikan perlakuan: 

Tabel 4.1 Data Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos Subjek AP dan AF 

pada kondisi baseline A1 

Sesi Skor 

maksimal 

Skor Nilai 

AP AF AP AF 

Baseline A1 

1 9 6 5 66,66 55,55 

2 9 6 5 66,66 55,55 

3 9 6 5 66,66 55,55 
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Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi maka table 4.1 di atas 

dibuatlan grafik sebagai berikut: 

 
Gambar 4.1 Nilai Tingkat Perilaku Membolos Siswa Subjek AP dan AF Pada 

Kondisi Baseline A1 

a) Panjang Kondisi 

Panjang kondisi, yaitu banyaknya data dalam kondisi (banyaknya sesi 

yang dilakukan dalam kondisi). Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan 

seperti di bawah ini: 

Tabel. 4.2.  Panjang Kondisi Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos 

Siswa. 

Subjek AP AF 

Kondisi A1 A1 

Panjang kondisi 3 3 
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Panjang kondisi merupakan banyaknya sesi atau banyaknya pertemuan 

yang dilakukan dalam tiap fase. Pada fase baseline A1 subjek AP dan AF 

dilakukan sebanyak tiga sesi atau tiga kali pengukuran. 

2) Estimasi Kecenderungan Arah 

Estimasi kecenderungan arah ialah gambaran perilaku subjek terhadap 

perubahan setiap data path (jejak) dari sesi ke sesi. Dalam mengestimasi 

kecenderungan arah, peneliti menggunakan metode belah tengah (split-middle) 

dengan menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median data point 

nilai ordinatnya. 

Untuk melihat kecenderungan arah garis apakah naik, turun, atau datar 

pada baseline A1 dapat dilihat tampilan grafik berikut ini: 
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Grafik. 4.2 Kecenderungan Arah Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos 

Subjek AP dan AF pada Kondisi Baseline A1 

Pada subjek AP baseline A1 dari sesi pertama sampai ketiga, hasil 

pengukuran yang didapatkan yaitu, 6/6 dan 6 dengan menarik garis lurus pada 

grafik di fase baseline A1, diketahui bahwa kecenderungan arahnya cenderung 

datar (=). Sementara subjek AF pada baseline A1 dari sesi pertama sampai ketiga, 

hasil pengukuran yang didapatkan yaitu 5/5, dan 5. Dengan menarik garis lurus 

pada grafik di fase baseline A1. Diketahui bahwa kecenderungan arahnya juga 

cenderung datar (=). 

Estimasi kecenderungan arah dimasukkan ke dalam tabel seperti berikut: 
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Tabel 4.3. Estimasi Kecenderungan Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku 

Membolos Siswa pada Kondisi Baseline A1 subjek AP dan AF. 

Subjek AP AF 

Kondisi A1 A1 

Estimasi kecenderungan arah  

= 

 

= 

 

3) Kecenderungan Stabilitas 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas sebagai berikut: 

a) Subjek AP baseline A1 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas untuk subjek AP pada 

baseline A1 sebagai berikut; 

Tabel 4.4.Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas untuk Kondisi Baseline A1 

Subjek AP 

No Aspek Analisis Hasil Hitung 

1. Rentang Stabilitas 0,9 

2. Mean Level 6 

3. Batas Atas 6,45 

4. Batas Bawah 5,55 

5. Persentase Stabilitas 100% 

 

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada 

baseline A1, dapat dilihat dari tampilan grafik berikut ini: 
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Grafik. 4.3 Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline A1 pada Tingkat Perilaku 

Membolos Subjek AP 

Hasil pengukuran kecenderungan stabilitas tingkat perilaku membolos 

siswa (subjek AP) adalah 100%, artinya data yang diperoleh stabil, dengan 

demikian dapat segera diberikan intervensi. 

b) Subjek AF baseline A1 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas untuk baseline A1 sebagai berikut; 

Tabel 4.5.Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas untuk Kondisi Baseline A1 

Subjek AF 

No Aspek Analisis Hasil Hitung 

1. Rentang Stabilitas 0,75 

2. Mean Level 5 

3. Batas Atas 5,37 

4. Batas Bawah 4,63 

5. Persentase Stabilitas 100% 
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Untuk melihat data cenderung atau tidak stabil (variabel) pada baseline 

A1, dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 

 
Grafik. 4.4. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline A1 pada Tingkat Perilaku 

Membolos Subjek AF 

Hasil pengukuran kecenderungan stabilitas tingkat perilaku membolos 

(subjek AF) adalah 100% artinya data yang diperoleh stabil sehingga dapat 

dilanjutkan dengan pemberian intervensi. 

Data berdasarkan grafik-grafik kecenderungan stabilitas di atas dengan 

demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti dibawah ini: 

Tabel 4.6. Kecenderungan Stabilitas Tingkat Perilaku Membolos Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi A1 A1 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil Stabil 
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4) Jejak Data 

Menentukan jejak data sama dengan estimasi kecenderungan arah seperti 

di atas. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel 4.7. Kecenderungan Jejak Data Tingkat Perilaku Membolos Subjek AP dan 

AF. 

Subjek AP AF 

Kondisi A1 A1 

Jejak Data  

= 

 

= 

 

5) Level Stabilitas dan Rentang 

Menentukan level stabilitas dan rentang sama dengan kecenderungan 

stabilitas. Sebagaimana sebelumnya dihitung di atas, dimana bahwa subjek AP 

memperoleh data yang stabil dengan rentang 6-6. Sedangkan pada subjek AF 

memperoleh data yang stabil dengan rentang 5-5. 

Tabel 4.8. Level Stabilitas dan Rentang Tingkat Perilaku Membolos Subjek AP 

dan AF. 

Subjek AP AF 

Kondisi A1 A1 

Level Stabilitas dan 

Rentang 

Stabil 

6-6 

Stabil 

5-5 
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6) Perubahan Level 

Menentukan perubahan level dilakukan dengan menghitung selisih antar 

data terakhir dan data pertama pada tiap kondisi, kemudian menentukan arah: 

membaik (+), memburuk (-), atau tidak ada perubahan (=). Data hasil pengukuran 

tingkat perilaku membolos subjek AP pada baseline A1 di hari pertama yaitu 6 

dan data hasil pengukuran pada hari terakhir yaitu 6. Hal ini menandakan bahwa 

tidak ada perubahan. Sementara pada subjek AF, data hasil pengukuran tingkat 

perilaku membolos pada baseline A1 data hasil pengukuran pada hari pertama 

yaitu 5 dan hasil pengukuran pada hari terakhir yaitu 5. Hal ini berarti tidak 

mengalami perubahan tingkat perilaku membolos 

Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel 4.9. Perubahan Level Perilaku Membolos Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi A1 A1 

Perubahan Level 6-6 

(=0) 

5-5 

(=0) 

 

1. Gambaran Penerapan Teknik Behavioral Contract Untuk Mengurangi 

Perilaku Membolos Subjek AP dan AF Pada Kondisi Intervensi  

a) Pertemuan Keempat: Pelaksanaan Teknik Behavioral Contract 

Kegiatan ini berlangsung pada hari Selasa, 13 Oktober 2020 di ruang jurusan 

peternakan 

1) Identifikasi Masalah dengan Analisis ABC, menentukan data awal perilaku 

yang akan diubah. 
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a) Konselor menyambut konseli 

b) Konselor mengucap salam 

c) Konselor menanyakan kabar kepada konseli 

d) Konselor dan konseli saling memperkenalkan diri 

e) Konselor menjelaskan alasan dan tujuan kegiatan 

f) Konselor menjelaskan kode etik dan ketentuan dalam layanan 

g) Konselor dan konseli mendiskusikan waktu yang akan digunakan 

h) Konselor meminta konseli untuk mengerjakan LKPD pertama dengan 

menuliskan terkait dengan perilaku membolos yang dilakukan sehari-hari. 

Selain itu konseli diminta untuk menuliskan hal yang medasari terjadinya 

perilaku membolos. Hal ini bertujuan agar konseli mengenali dan menyadari 

perilaku-perilaku yang tidak tepat yang ada dalam diri konseli dan 

mengetahui pemicu-pemicu yang menyebabkan konseli melakukan perilaku 

membolos. 

i) Konseli diminta untuk menceritakan pengalaman-pengalaman yang dirasakan 

akibat dari perilaku membolosnya. Hal ini bertujuan agar konseli dapat 

menyadari pemicu yang menyebabkan perilaku membolos. 

j) Konselor memberikan tanggapan dari pengalaman yang diceritakan oleh 

konseli. 

k) Konseli diminta untuk mengerjakan LKPD kedua dengan menuliskan 

perilaku-perilaku yang akan diubah dan target perilaku yang diinginkan. Hal 

ini bertujuan agar konseli mengenali perilaku-perilaku yang akan diubah dan 

menentukan target perilaku yang diinginkan. 
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Hasil dari pertemuan ini ialah diperoleh gambaran tingkat perilaku 

membolos siswa pada pengukuran pertama baseline B. Gambaran perilaku 

membolos yang dialami oleh subjek dengan inisial AP yaitu dapat dilihat dari 

frekuensi perilaku membolos yang masih meninggalkan sekolah/kelas sebanyak 6 

dari 9 jam waktu pelajaran. Akumulasi hasil pengukuran tingkat perilaku 

membolos siswa yaitu pada nilai 6. Perolehan nilai rata-rata tersebut menunjukkan 

bahwa tingkat perilaku membolos siswa setelah pemberian intervensi tahap 

pertama yakni masih tetap sama. 

Adapun hasil pengukuran tingkat perilaku membolos subjek AF 

ditunjukkan dengan perilaku membolos yang masih tinggi frekuensinya yaitu 

tidak masuk belajar sebanyak 5 jam pelajaran. Akumulasi hasil pengukuran 

tingkat perilaku membolos yaitu pada nilai 5. Perolehan nilai rata-rata tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat perilaku membolos setelah pemberian intervensi 

tahap pertama masih tetap sama. 

b) Pertemuan Kelima (tahap kedua) 

1) Menentukan Jenis Reinforcement yang akan diberikan, Menyepakati Kontrak 

Perilaku yang akan Diterapkan. 

Kegiatan ini berlangsung pada hari Rabu, 14 Oktober 2020 di ruangan jurusan 

peternakan. 

a) Konselor  mengucap salam 

b) Konselor  menanyakan kabar kepada konseli 
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c) Konselor menjelaskan tentang jenis-jenis reinforcement. Hal ini bertujuan 

agar konseli dapat mengetahui jenis-jenis reinforcement sehingga dapat 

menentukan reinforcement yang akan digunakan. 

d) Konselor dan konseli saling berdiskusi untuk menentukan Jenis reinforcement 

yang akan diterapkan. Pada tahap ini konseli memilih reinforcement berupa 

bisa nongkrong. Ketika subjek dapat mengurangi perilaku membolosnya 

maka ia dapat nongkrong setelah pulang sekolah dan dibebaskan untuk tidak 

menjaga jualan. Hal ini bertujuan agar konseli dapat mengubah perilaku 

karena adanya reinforcement yang bersifat disenangi. Setelah itu, menyepakti 

jadwal pemberian reinforcement. 

e) Konselor dan konseli mendiskusikan mengenai kriteria perilaku yang akan 

diberi reinforcement dan siapa yang akan memberikan reinforcement. Pada 

tahap ini konseli dan konselor sepakat memberikan reinforcement ketika 

perilaku membolos konseli berkurang dan menyepakati konselor sebagai 

pemberi reinforcement. Setelah itu, menyepakti jadwal pemberian 

reinforcement. 

f) Konseli diminta untuk menuliskan bentuk reinforcement dan jadwal 

pemberian reinforcement yang telah disepakati. Hal ini bertujuan agar 

kesepakatan yang telah disetujui dapat lebih jelas. 

g) Konselor dan konseli melakukan negoisasi dan perjanjian mengenai jadwal 

kontrak dan lamanya kontrak perilaku akan diterapkan. Hal ini bertujuan agar 

kontrak perilaku yang akan diterapkan lebih jelas. Adapun kontrak yang 
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disepakati adalah control dilakukan setiap dua kali dan seminggu dan 

lamanya kontrak adalah satu bulan lebih. 

h) Konselor memberikan kartu kontrak untuk ditandatangani sebagai tanda 

kesepakatan antara konselor dan konseli. 

Hasil yang diperoleh dari pertemuan ini ialah diperoleh gambaran tingkat 

perilaku membolos pada pengukuran kedua baseline B  pada subjek AP dan AF. 

Gambaran perilaku membolos yang biasa dilakukan oleh subjek dengan inisial AP 

yaitu dapat dilihat dari perilaku AP yang masih sering meninggalkan 

sekolah/pelajaran sebelum selesai namun pada pengukuran kali ini subjek AP dan 

AF sudah menunjukkan penurunan perilaku membolos dimana pada pengukuran 

sebelumnya subjek AP tidak masuk belajar sebanyak 6 jam sementara pada 

pengukuran kali ini sudah turun menjadi 5 jam. Berdasarkan indikator prilaku 

membolos diperoleh akumulasi nilai yaitu 5. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

perilaku membolos mengalami penurunan pada tahap kelima. Sementara pada 

subjek AF, perilaku membolos yang dilakukan pada pengukuran kedua baseline B 

juga mengalami penurunan dimana pada pengukuran sebelumnya meninggalkan 

pelajaran sebanyak 5 jam dan sekarang berkurang frekuensinya menjadi 4 jam 

pelajaran. Pada pengukuran kedua baseline B menunjukkan penurunan tingkat 

perilaku membolos  dengan nilai akumulasi rata-rata yaitu 4. 

Dilihat dari pengukuran kedua baseline B, tingkat perilaku membolos 

masih berada pada kategori tinggi sehingga peneliti kembali melaksanakan 

pemberian intervensi untuk yang ketiga pada baseline B.  

 



63 
 

 
 

c) Pertemuan Keenam ( tahap ketiga) 

1) Evaluasi Kemajuan dan Pemberian Reinforcement 

Kegiatan ini berlangsung pada hari Sabtu, 17 Oktober di ruang jurusan peternakan 

a) Konselor memberi salam. 

b) Konselor menanyakan kabar kepada konseli. 

c) Konselor meminta konseli untuk menceritakan pengalaman-pengalaman yang 

didapatkan selama kontrak perilaku berjalan. Hal ini bertujuan agar konselor 

mengetahui apa yang dirasakan konseli selama kontrak perilaku berjalan. 

d) Konselor dan konseli saling berdiskusi/berbagi saran mengenai hal-hal yang 

harus dilakukan untuk mengurangi perilaku membolos. Hal ini bertujuan agar 

konseli dapat mengatasi kendala-kendala yang dirasakan selama kontrak 

perilaku berjalan. 

e) Konselor mengecek kartu control dan pemberian reinforcement ketika 

perilaku mencapai target. Hal ini bertujuan agar konseli tetap semangat dan 

berusaha untuk mecapai target perilaku yang diinginkan. 

f) Konselor dan konseli mendiskusikan hambatan-hambatan yang dirasakan 

selama kontrak perilaku diterapkan dan memikirkan usaha-usaha yang akan 

dilakukan konseli untuk mengatasi hambatan-hambatan yang dirasakan 

selama kontrak perilaku berjalan. Hal ini bertujuan agar konseli dapat 

mencari solusi dari hambatan-hambatan yang dirasakan. 

Hasil yang diperoleh dari pertemuan ini ialah diperoleh gambaran tingkat 

perilaku membolos pada pengukuran ketiga baseline B pada subjek AP dan AF. 

Gambaran perilaku membolos yang biasa dilakukan oleh subjek dengan inisial AP 
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yaitu dapat dilihat dari perilaku AP yang masih selalu meninggalkan pelajaran 

namun frekuensi perilakunya kembali menurun dimana pada pengukuran kali ini 

subjek AP meninggalkan pelajaran sebanyak 4 jam pelajaran. Berdasarkan 

observasi perilaku membolos, diperoleh akumulasi nilai yaitu 4. Sementara pada 

subjek AF, frekuensi perilaku membolosnya juga kembali mengalami penurunan 

menjadi dimana subjek AF tidak masuk belajar sebanyak 3 jam pelajaran. 

Berdasarkan indikator perilaku membolos diperoleh akumulasi rata-rata yaitu 3.  

Dilihat dari pengukuran ketiga baseline B, tingkat perilaku membolos 

masih berada pada kategori tinggi terutama pada subjek AP. Masih terlihat gejala-

gejala negatif seperti yang dituliskan pada paragraph sebelumnya. Dari gejala 

yang muncul tersebut sehingga peneliti kembali melaksanakan pemberian 

intervensi untuk yang keempat pada baseline B.  

d) Pertemuan Ketujuh  

Tahap Keempat: Kontrak Revisi 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Oktober 2020 di ruang jurusan 

peternakan 

a) Konselor memberi salam 

b) Konselor menanyakan kabar kepada konseli 

c) Konselor meminta konseli untuk menceritakan pengalaman-pengalaman yang 

didapatkan selama kontrak perilaku berjalan. Hal ini bertujuan agar konseli 

dan konselor mengetahui sejauh mana perkembangan dari kontrak perilaku 

yang diterapkan. 
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d) Konselor mengecek kartu kontrol dan pemberian reinforcement ketika 

perilaku mencapai target (Perilaku berubah).  

e) Konselor meminta konseli untuk menceritakan penyebab-penyebab dari 

perilaku yang tidak megalami perubahan. Hal ini bertujuan agar konselor dan 

konseli dapat mendiskusikan solusi-solusi dari tingkah laku yang tidak 

mengalami perubahan.  

f) Konselor memberikan motivasi kepada konseli. Hal ini bertujuan agar konseli 

tetap antusias dan semangat untuk mengubah perilakunya (mencapa target 

perilaku). 

g) Konselor menutup kegiatan dan mendiskusikan pertemuan serlanjutnya. 

Hasil yang diperoleh dari pertemuan ini ialah diperoleh gambaran tingkat 

perilaku membolos pada pengukuran ketiga baseline B pada subjek AP dan AF. 

Adapun  perilaku yang dilakukan dari hasil pengukuran kali ini yaitu frekuensi 

perilaku membolos subjek AP tidak mengalami perubahan dan masih sama seperti 

pengukuran sebelumnya yaitu tidak masuk belajar sebanyak 4 jam pelajaran. 

Berdasarkan indikator perilaku membolos, diperoleh akumulasi nilai yaitu 4. 

Sementara pada subjek AF, frekuensi perilaku yang muncul pada 

pengukuran keempat baseline B yaitu subjek AF tidak masuk belajar sebanyak 3 

jam pelajaran. 

Akumulasi nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3. Hal ini menunjukkan 

tingkat perilaku membolos sama dengan pada intervensi tahap sebelumnya. 

Dilihat dari pengukuran keempat baseline B, masih terlihat beberapa 

gejala-gejala negatif yang muncul seperti yang dituliskan pada pargraf 
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sebelumnya. Dari gejala yang muncul tersebut sehingga peneliti kembali 

melaksanakan pemberian intervensi untuk yang kelima pada baseline B.  

e) Pertemuan Kedelapan 

Tahap kelima: Evaluasi dan pemberian reward ketika perubahan tingkah laku 

menetap. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 21 Oktober 2020 diruang jurusan 

peternakan 

a) Konselor membuka kegiatan dengan mengucap salam. 

b) Konselor menanyakan kabar kepada konseli. 

c) Konselor mengecek kartu control 

d) Konselor menyampaikan kepada konseli bahwa tingkat perilaku membolos 

yang dialami sudah menurun dan terus ditingkatkan. 

e) Konselor memberitahukan kepada konseli bahwa ketika target perilaku 

konseli menetap, maka akan diberikan reward di pertemuan terakhir yaitu 

pada pengukuran baseline A2. 

f) Konselor memberikan kesempatan kepada konseli untuk menyimpulkan 

bagaimana perasaan konseli setelah melakukan konseling ini. 

g) Konselor menyampaikan bahwa kegiatan konseling telah selesai kemudian 

akan dilanjutkan dengan pengukuran pada baseline A2. 

h) Konselor berterimah kasih kepada konseli. 

Hasil yang diperoleh dari pertemuan ini ialah peneliti mengetahui bahwa 

subjek AP sudah mampu mengurangi perilaku membolos yang dialami. Hal ini 

ditandai dengan frekuensi perilaku membolos kembali mengalami penurunan 
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yaitu hanya 3 jam tidak masuk belajar. Adapun nilai tingkat perilaku membolos 

pada subjek AP yaitu 3. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perubahan tingkat 

perilaku membolos pada pengukuran sebelumnya yaitu pada pengukuran kempat 

baseline B. 

Sementara pada subjek AF, perilaku membolos yang dilakukan pada 

pengukuran ini seperti membolos atau tidak masuk belajar sebanyak 2 jam 

pelajaran. Adapun tingkat perilaku membolos pada subjek AF yaitu 2. 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya penurunan tingkat perilaku membolos 

setelah pemberian intervensi yang kelima pada baseline B. dari hasil perubahan 

tingkat perilaku membolos pada subjek AP dan AF sehingga peneliti mengakhiri 

proses konseling, dan beralih ke pengukuran pada baseline A2. 

a. Analisis dalam Kondisi Intervensi Subjek AP dan AF  

 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada pengukuran 

baseline B, pengukuran yang dilakukan pada subjek AP dan AF sebanyak lima 

sesi mengalami penurunan perilaku membolos. Hal tersebut dilihat dari frekuensi 

perilaku membolos yang makin lama makin berkurang, meskipun gejala perilak 

masih ada namun berdasarkan hasil pengukuran sebanyak lima kali pada kondisi 

ini, tingkat perilaku membolos subjek AP dan AF Sudah berada pada kategori 

rendah pada pengukuran terakhir tahap ini. 

Adapun komponen kondisi dijabarkan sebagai berikut : 
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b) Panjang Kondisi 

Panjang kondisi yaitu banyaknya data dalam kondisi (banyaknya sesi yang 

dilakukan dalam kondisi). Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti 

di bawah ini: 

Tabel.4.10 Panjang Kondisi Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi B B 

Panjang Kondisi 5 5 

 

b).  Estimasi Kecenderungan Arah   

Estimasi kecenderungan arah ialah gambaran perilaku subjek terhadap 

perubahan setiap data path (jejak) dari sesi ke sesi. Dalam mengestimasi 

kecenderungan arah, peneliti menggunakan metode belah tengah (split-middle). 

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 

Untuk melihat kecenderungan arah garis apakah naik, turun, atau daftar pada 

baseline A1, intervensi (B), dan baseline A2 dapat dilihat tampilan grafik berikut 

ini: 
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Grafik. 4.5. Kecenderungan Arah Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos 

Subjek AP dan AF pada Kondisi Baseline B     

Pada subjek AP kondisi baseline (B) kecenderungan arahnya menurun, 

dengan data hasil pengukuran yang didapatkan, 6/5/4/4/3. Sementara subjek AF 

pada kondisi baseline B, kecenderungan arahnya menurun, dengan data data hasil 

pengukuran yang didapatkan 5/4/3/3/2. Pada kondisi seperti ini subjek AP dan AF 

dapat dikatakan tingkat perilaku membolos berkurang setelah diberikan 

intervensi. 

Estimasi kecenderungan arah dimasukkan ke dalam tabel seperti berikut: 

Tabel. 4.11. Estimasi Kecenderungan hasil Pengukuran Tingkat Perilaku 

Membolos Siswa pada Kondisi Baseline B (Intervensi) pada subjek AP dan AF. 

Subjek AP AF 

Kondisi B B 

Estimasi Kecenderungan 

Arah 

 

+ 

 

+ 
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c)  Kecenderungan Stabilitas  

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas sebagai berikut; 

(1) Subjek AP Baseline B 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas sebagai untuk baseline B sebagai 

berikut; 

Tabel. 4.12. Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas untuk Kondisi Baseline 

B (Intervensi) Subjek AP 

No Aspek Analisis Hasil Hitung 

1. Rentang Stabilitas 0,9 

2. Mean Level 4,4 

3. Batas Atas 4,85 

4. Batas Bawah 3,98 

5. Persentase Stabilitas 40% 

 

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada baseline B, 

dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 
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Grafik. 4.6. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Intervensi Pada Tingkat Perilaku 

Membolos Subjek AP. 

Hasil perhitungan pada tingkat perilaku membolos diperoleh 40%, artinya 

data variabel atau tidak stabil, namun telah menunjukkan penurunan sehingga 

kondisi ini telah memungkinkan untuk dilanjutkan pada fase baseline A2 sebagai 

fase control 

(2) Subjek AF Baseline B    

 Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas untuk baseline B sebagai berikut: 

Tabel. 4.13. Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas untuk Kondisi Baseline 

B (In tervensi) Subjek AF 

No Aspek Analisis Hasil Hitung 

1. Rentang Stabilitas 0,75 

2. Mean Level 3,4 

3. Batas Atas 3,77 

4. Batas Bawah 3,03 

5. Peresentase Stabilitas 40% 

 

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada baseline B, 

dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 
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Grafik. 4.7 . Kecenderungan Stabilitas Kondisi Intervensi Pada Tingkat Perilaku 

Membolos Subjek AF. 

Hasil perhitungan pada tingkat perilaku membolos pada siswa diperoleh 

40%, artinya data variabel atau tidak stabil, namun telah menunjukkan penurunan 

sehingga kondisi ini telah memungkinkan untuk dilanjutkan pada fase baseline A2 

sebagai fase kontrol. 

Tabel. 4.14. Kecenderungan Stabilitas Tingkat Perilaku Membolos pada Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi B B 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Variabel Variabel 
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d) Jejak Data 

Menentukan jejak data sama dengan estimasi kecenderungan arah seperti di atas. 

Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti dibawah ini: 

Tabel. 4.15. Kecenderungan Jejak Data Tingkat Perilaku Membolos pada Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi B B 

Jejak Data  

+ 

 

+ 

 

e) Level Stabilitas dan Rentang 

Menentukan level stabilitas dan rentang sama dengan kecenderungan 

stabilitas. Sebagaimana sebelumnya di hitung di atas bahwa pada kondisi subjek 

AP dan AF baseline B datanya variabel dengan rentang 3-6. Adapun pada subjek 

AF datanya juga variabel dengan rentang 2-5. 

Tabel. 4.16. Level Stabilitas dan Rentang Tingkat Perilaku Membolos pada 

Subjek AP dan AF. 

Subjek AP AF 

Kondisi B B 

Level Stabilitas dan 

Rentang 

3-6 2-5 
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f) Perubahan Level 

Menentukan perubahan level yaitu dengan menghitung selisih antar data 

terakhir dan data pertama pada tiap kondisi, selanjutnya menentukan arah: 

membaik (+), memburuk (-), atau tidak ada perubahan (=). Data hasil pengukuran 

tingkat perilaku membolos pada subjek AP baseline B, hasil pengukuran hari 

pertama yakni 6 dan data pengukuran hari terakhir yaitu 3, hal ini berarti terjadi 

perubahan dengan arah perilaku membolos menurun atau membaik. Sementara 

pada subjek AF fase baseline B hasil pengukuran hari pertama yakni 5 dan data 

hari pengukuran hari terakhir yaitu 2. Hal ini berarti terjadi perubahan dengan 

arah perilaku membolos menurun atau membaik.  

Tabel 4.17. Perubahan Level Perilaku Membolos pada Subjek AP dan AF 

Subjek AP AF 

Kondisi B B 

Perubahan Level 

3-6 

(+3) 

2-5 

(+3) 

 

2. Gambaran Tingkat Perilaku Membolos Siswa Pada Subjek AP dan AF 

Setelah Diberikan Perlakuan (Intervensi) 

Tingkat perilaku membolos siswa subjek AP dan AF setelah diberikan 

perlakukan berupa teknik behavioral contract telah berkurang dibandingkan 

sebelum diberikan perlakukan. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan 

selama 3 kali setelah proses intervensi dihentikan yakni pada tanggal 14 

November 2020 kedua subjek sudah mampu mengurangi perilaku membolosnya. 
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Subjek AP dan AF mendapatkan skor yang rendah pada baseline A2 dan 

sudah stabil. Skor yang di dapat subjek AP yaitu 2 pada sesi  Sembilan, sepuluh 

dan sebelas. Sementara skor yang di dapat subjek AF juga sudah berada pada 

kategori rendah dan stabil yaitu 2 pada semua sesi pengukuran yang dilakukan 

pada baseline A2. 

Dibawah ini merupakan hasil analisis data subjek AP dan AF pada kondisi 

baseline A2. 

a) Analisis Dalam Kondisi Baseline A2 pada Subjek AP dan AF 

Analisis dalam kondisi baseline 2 (A2) merupakan analisis yang dilakukan untuk 

melihat perubahan data dalam suatu kondisi yaitu baseline 2 (A2). Adapun data 

hasil baseline 2 (A2) dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4.18 Data Hasil Observasi Tingkat Perilaku Membolos Siswa Subjek AP 

dan AF Pada Kondisi baseline A2 

 

 

Untuk melihat lebih jelas perubahan yang terjadi terhadap tingkat perilaku 

membolos siswa subjek AP dan AF pada kondisi baseline A2, maka data diatas 

dapat dibuatkan graik. Graik tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Sesi Skor Maksimal Skor Nilai 

AP AF AP AF 

Intervensi (B) 

9 9 2 2 22,22 22,22 

10 9 2 2 22,22 22,22 

11 9 2 2 22,22 22,22 
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Gambar 4.8  Hasil Observasi Tingkat Perilaku Membolos Siswa Pada Kondisi 

Baseline A2 

1). Panjang Kondisi 

Panjang kondisi yaitu banyaknya data dalam kondisi (banyaknya data dalam 

kondisi). Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel. 4.19. Panjang Kondisi Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos 

Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi A2 A2 

Panjang Kondisi 3 3 

 

Panjang kondisi merupakan banyaknya pertemuan yang dilakukan dalam tiap 

fase. Pada baseline A2 baik subjek AP dan AF dilakukan sebanyak tiga sesi atau 

tiga kali pengukuran. 
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1) Estimasi Kecenderungan Arah 

Untuk melihat kecenderungan arah garis apakah naik, turun, atau datar 

pada baseline A2 dapat dilihat tampilan grafik berikut ini: 

 
Grafik. 4.9. Kecenderungan Arah Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos 

Subjek AP dan AF pada Baseline A2 

 

Pada subjek AP data kondisi baseline A2, data hasil pengukuran yang 

didapatkan yaitu: 2/ 2/ dan 2. Hal ini menunjukkan pada baseline A2 

kecenderungan arahnya datar. Sementara pada subjek AF kecenderungan arahnya 

juga datar dengan hasil pengukuran 2/ 2/ dan 2. 

Estimasi kecenderungan arah    di masukkan ke dalam tabel seperti 

berikut; 
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Tabel. 4.20. Estimasi Kecenderungan Arah Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku 

Membolos Siswa pada Subjek AP dan AF Kondisi Baseline A2 

Subjek AP AF 

Kondisi A2 A2 

Estimasi kecenderungan 

arah 

 

= 

 

= 

 

2) Kecenderungan Stabilitas 

a) Subjek AP baseline A2 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas untuk baseline A2 sebagai berikut: 

Tabel. 4.21. Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas Subjek AP untuk 

kondisi baseline A2 

No Aspek Analisis Hasil Hitung 

1. Rentang Stabilitas 0,3 

2. Mean Level 2 

3. Batas Atas 2,15 

4. Batas Bawah 1,85 

5. Persentase Stabilitas 100% 

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada 

baseline A2, dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 
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Grafik. 4.10. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline A2 pada Tingkat 

Perilaku Membolos pada Subjek AP. 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada tingkat perilaku 

membolos diperoleh 100%. Artinya data stabil, data juga menunjukkan stabilitas 

dan arah yang jelas. 

b) Subjek AF Baseline A2 

Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas subjek AF untuk baseline A2 

sebagai berikut: 

Tabel. 4.22. Hasil Perhitungan Kecenderungan Stabilitas Subjek AF untuk 

Kondisi Baseline A2 

No Aspek Analisis Hasil Hitung 

1. Rentang Stabilitas 0,3 

2. Mean Level 2 

3. Batas Atas 2,15 

4. Batas Bawah 1,85 

5. Persentase Stabilitas 100% 
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Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada 

baseline A2, dapat dilihat dalam tampilan grafik sebagai berikut: 

Grafik. 4.11. Kecenderungan Stabilitas Kondisi Baseline A2 pada Tingkat 

Perilaku Membolos pada Subjek AF. 

 Hasil perhitungan kecenderungan stabilitas pada tingkat perilaku 

membolos pada siswa diperoleh 100%. Artinya data stabil, data juga 

menunjukkan stabilitas dan arah yang jelas. 

 Data berdasarkan grafik-grafik kecenderungan stabilitas di atas, dengan 

demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel. 4.23. Kecenserungan Stabilitas Tingkat Perilaku Membolos 

Subjek AP AF 

Kondisi A2 A2 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil Stabil 
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3) Jejak Data 

Menentukan jejak data sama dengan estimasi kecenderungan arah seperti 

di atas. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel. 4.24. Kecenderungan Jejak Data Tingkat Perilaku Membolos Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi A2 A2 

Jejak Data 

 

 

 

 

= 

 

 

 

 

= 

 

4) Level Stabilitas dan Rentang 

Menentukan level stabilitas dan rentang sama dengan kecenderungan 

stabilitas. Pada kondisi baseline A2 untuk subjek AP diperoleh data stabil dengan 

rentang 2 – 2. Sementara pada subjek AF pada baseline A2 juga memperoleh data 

yang stabil dengan rentang 2 – 2. 

Tabel. 4.25. Level Stabilitas dan Rentang Tingkat Perilaku Membolos Subjek AP 

dan AF 

Subjek AP 

 

AF 

Kondisi A2 
A2 

Level Stabilitas dan 

Rentang 

Stabil 

2 – 2 

 

Stabil 

2 – 2 
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5) Perubahan Level 

Menentukan perubahan level yaitu dengan menghitung selisih antar data 

terakhir dan data pertama pada tiap kondisi, selanjutnya menentukan arah: 

membaik (+), memburuk (-), atau tidak ada perubahan (=). Data hasil pengukuran 

subjek AP pada kondisi baseline A2 di hari pertama yaitu 2 dan data hasil 

pengukuran pada hari terakhir yaitu 2, hal ini berarti tidak ada perubahan tingkat 

perilaku membolos. Sementara subjek AF pada kondisi baseline A2, data hasil 

pengukuran hari pertama yaitu 2 dan hasil pengukuran pada hari terakhir yaitu 2. 

Hal ini berarti tidak ada perubahan tingkat peilaku membolos pada subjek. 

Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini: 

Tabel. 4.26. Perubahan Level Perilaku Membolos Siswa 

Subjek AP AF 

Kondisi A2 A2 

Perubahan Level 
2 – 2 

(=0) 

2 – 2 

(=0) 

 

3. Gambaran Perbandingan Tingkat Perilaku Membolos Siswa Sebelum 

dan Sesudah diberikan Intervensi 

1. Analisis Antar Kondisi 

a) Rangkuman analisis dalam kondisi data subjek AP 

Di bawah ini merupakan rangkuman data subjek AP dari kondisi yaitu 

kondisi sebelum diberi perlakukan atau baseline 1(A1), kondisi saat diberi 

intervensi (B), dan kondisi setelah diberikan perlakuan atau baseline 2 (A2) 
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Tabel 4.27 Data Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos Siswa Subjek AP 

Sesi Skor Maksimal Nilai Subjek AP 

Baseline A1 

1 9 6 

2 9 6 

3 9 6 

Baseline B (Intervensi) 

4 9 6 

5 9 5 

6 9 4 

7 9 4 

8 9 3 

Baseline A2 

9 9 2 

10 9 2 

11 9 2 

Data pada tabel di atas dapat dimasukkan dalam grafik di bawah ini :



84 
 

 
 

 

Grafik 4.12 Data Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos Siswa  Subjek 

AP 

Pada grafik di atas, dapat dilihat pergerakan data tingkat perilaku 

membolos siswa subjek ES pada tiga kondisi yang mana grafik pada kondisi 

setelah diberikan perlakuan menurun dibandingkan kondisi sebelum diberikan 

perlakuan.  

Komponen-komponen analisis antar kondisi meliputi: 

1) Jumlah Variabel 

Jumlah variabel yaitu menentukan jumlah variabel yang diubah. Variabel 

yang diubah yaitu dari kondisi baseline A ke intervensi (B). Dengan demikian 

pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini.  

Tabel. 4.28. Jumlah Variabel yang di Ubah dari Kondisi Baseline A ke Intervensi 

B dan Kondisi Intervensi B ke Kondisi A2 Subjek AP. 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah Variabel 1 1 
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2) Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 

Menentukan perubahan kecenderungan arah dan efeknya yaitu dengan 

mengambil kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi. Dengan demikian, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel. 4.29. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Siswa 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Arah 

dan Efeknya 

 

 

=                  + 

 

 

+                    = 

3). Perubahan Kecenderungan Stabilitas 

Perbandingan kondisi antara baseline A1 dengan intervensi B bila dilihat 

dari perubahan kecenderungan stabilitas (change in trend stability) yaitu stabil ke 

variabel (tidak stabil).  

Tabel. 4. 30. Perubahan Kecenderungan Stabilitas Tingkat Perilaku Membolos 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Stabilitas 
Stabil ke Variabel Variabel ke Stabil 

 

3) Perubahan Level 

Perubahan level dari kondisi baseline A1 ke intervensi B yaitu stabil pada 

tingkat perilaku membolos yang tinggi ke menurun. Selanjutnya kondisi 

intervensi B ke baseline A2 yaitu menurun dalam kondisi variabel ke menurun 

pada kondisi stabil. 
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Tabel. 4.31 Perubahan Level Tingkat Perilaku Membolos Siswa 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan Level 
6-6 

(=0) 

3-2 

(+1) 

 

4) Persentase Overlap 

(a) Untuk A1/B 

Untuk melihat data yang tumpang tindih kondisi baseline A1 ke intervensi B pada 

subjek AP, dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 

 

Grafik. 4.13. Data Tumpang Tindih Kondisi Baseline A1 ke Kondisi Baseline B 

(Intervensi) Tingkat Perilaku Membolos Subjek AP.  

Keterangan: Data yang tupang tindih = 1/5 x 100 = 20% 

Nilai yang tumpang tindih adalah 20%. Dengan demikian diketahui bahwa 

pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior (adanya perubahan 

setelah intervensi). Grafik ini menunjukkan pemberian intervensi (B) yaitu 
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penerapan teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku membolos siswa 

Untuk B/A2 

Untuk melihat data overlap kondisi intervensi B ke kondisi A2, dapat 

dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 

 

Grafik. 4.14. Data Tumpang Tindih Kondisi Baseline B ke Kondisi Baseline A2 

Tingkat Perilaku Membolos Siswa Subjek AP. 

Keterangan: Data tumpang tindih= 0/3x100= 0% 

Data yang tumpang tindih adalah 0%. Dengan demikian, diketahui bahwa 

pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior. 
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Tabel. 4.32. Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi Tingkat Perilaku 

Membolos Siswa Subjek AP. 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Jumlah Variabel 1 1 

Perubahan 

Kecenderungan arah 

dan efeknya 

 

=                  + 

 

+                   = 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil ke Variabel Variabel ke Stabil 

Perubahan Level 
6-6 

(=0) 

3-2 

(+1) 

Persentase Overlap 20% 0% 

 

 

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai berikut: 

 

1. Jumlah variabel yang diubah adalah satu dari kondisi baseline A ke baseline 

B (Intervensi) 

2. Perubahan kecenderungan arah antar kondisi baseline A1 dengan kondisi 

baseline B (intervensi) yaitu menurun. Hal ini berarti kondisi menjadi 

membaik atau positif setelah intervensi diberikan. Pada kondisi baseline B 

(intervensi) ke baseline A2, kecenderungan arahnya menurun ke datar secara 

stabil. 

3. Perubahan kecenderungan stabilitas antar baseline A1 dengan intervensi B  

yaitu stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi baseline B (intervensi) 

dengan kondisi baseline A2, yaitu variabel ke stabil. 

4. Perubahan level antara kondisi baseline A1 dengan intervensi B adalah 0, 

sementara kondisi intervensi B dengan kondisi A2 adalah 1. 
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5. Data yang tumpang tindih dengan kondisi baseline A1 dengan kondisi 

intervensi B adalah 20%, sedangkan pada kondisi intervensi B dengan 

kondisi baseline A2 adalah 0%. Pemberian intervensi tetap berpengaruh 

terhadap target behavior. 

b) Rangkuman Analisis dalam Kondisi Subjek AP 

Dibawah ini merupakan rangkuman data subjek AP dari 3 kondisi yaitu 

kondisi sebelum diberi perlakuan atau baseline A1, kondisi saat diberi intervensi 

(B), dan kondisi setelah diberikan perlakuan atau baseline A2. 

Tabel 4.33 Data Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos Siswa Subjek AF 

Sesi Skor Maksimal Nilai Subjek AF 

Baseline A1 

1 9 5 

2 9 5 

3 9 5 

Baseline B (Intervensi) 

4 9 5 

5 9 4 

6 9 3 

7 9 3 

8 9 2 

Baseline A2 

9 9 2 

10 9 2 

11 9 2 
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Data pada tabel di atas dapat dimasukkan dalam grafik di bawah ini : 

 

Grafik 4.15 Data Hasil Pengukuran Tingkat Perilaku Membolos Siswa Subjek 

AF 

Pada grafik di atas, dapat dilihat pergerakan data tingkat perilaku 

membolos siswa subjek AF pada tiga kondisi yang mana grafik pada kondisi 

setelah diberikan perlakuan menurun dibandingkan kondisi sebelum diberikan 

perlakuan.  

1) Jumlah Variabel 

Jumlah variabel yaitu menentukan jumlah variabel yang diubah. Variabel 

yang diubah yaitu dari kondisi baseline A ke intervensi (B). Dengan demikian 

pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini.  
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Tabel. 4.34. Jumlah Variabel yang di Ubah dari Kondisi Baseline A ke Intervensi 

B dan kondisi Intervensi B ke Kondisi A2 Subjek AF. 

Perbandingan Kondisi A1/B 
B/A2 

Jumlah Variabel 1 
1 

 

2) Kecenderungan Arah dan Efeknya 

Menentukan perubahan kecenderungan arah dan efeknya yaitu dengan 

mengambil kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi. Dengan demikian, 

dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel. 4.35. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Siswa 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Arah 

dan Efeknya 

 

=                  + 

 

+                    = 

 

3) Kecenderungan Stabilitas 

Perbandingan kondisi antara baseline A1 dengan intervensi B bila dilihat 

dari perubahan kecenderungan stabilitas (change in trend stability) yaitu stabil ke 

variabel (tidak stabil).  

Tabel. 4.36. Perubahan Kecenderungan Stabilitas Tingkat Perilaku Membolos 

Siswa 

Perbandingan Kondisi A1/B B/A2 

Perubahan 

Kecenderungan Stabilitas 
Stabil ke Variabel Variabel ke Stabil 
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4) Perubahan Level 

Perubahan level dari kondisi baseline A1 ke intervensi B yaitu stabil pada 

tingkat perilaku membolos siswa yang tinggi ke menurun. Selanjutnya kondisi 

intervensi B ke baseline A2 yaitu menurun dalam kondisi variabel ke menurun 

pada kondisi stabil. 

Tabel. 4.37. Perubahan Level Tingkat Perilaku Membolos Siwa Subjek AF 

Perbandingan Kondisi A1/B 
B/A2 

Perubahan Level 
5-5 

(=0) 

2-2 

(=0) 

 

5) Persentase Overlap 

(a) Untuk A1/B 

Untuk melihat data yang tumpang tindih kondisi baseline A1 ke intervensi 

B pada subjek AF, dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 

 

Grafik. 4.16. Data Tumpang Tindih Kondisi Baseline A1 ke Kondisi Baseline B 

(Intervensi) Perilaku Membolos Subjek AF. 
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Keterangan: Data yang tupang tindih = 1/5 x 100 = 20% 

Nilai yang tumpang tindih adalah 20%. Dengan demikian diketahui bahwa 

pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior (adanya perubahan 

setelah intervensi). Grafik ini menunjukkan pemberian intervensi (B) yaitu 

penerapan teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku membolos pada 

siswa.  

(b) Untuk B/A2 

Untuk melihat data overlap kondisi intervensi B ke kondisi A2, dapat 

dilihat dalam tampilan grafik berikut ini: 

 

Grafik. 4.17. Data Tumpang Tindih Kondisi Intervensi B ke Kondisi Baseline A2 

Tingkat Perilaku Membolos Subjek AF. 

Keterangan: Data tumpang tindih= 1/3x100= 33% 
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Data yang tumpang tindih adalah 33%. Dengan demikian, diketahui bahwa 

pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior. 

Tabel. 4.38. Rangkuman Hasil Analisis Visual Antar Kondisi Tingkat Perilaku 

Membolos pada Subjek AF. 

 

Perbandingan 

Kondisi 
A1/B B/A2 

Jumlah Variabel 1 1 

Perubahan 

Kecenderungan arah 

dan efeknya 

 

=                  + 

 

+                   = 

Perubahan 

Kecenderungan 

Stabilitas 

Stabil ke Variabel Variabel ke Stabil 

Perubahan Level 
5-5 

(=0) 

2-2 

(=0) 

Persentase Overlap 20% 33% 

 

Penjelasan rangkuman hasil analisis visual antar kondisi adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah variabel yang diubah adalah satu dari kondisi baseline A ke baseline 

B (Intervensi) 

2. Perubahan kecenderungan arah antar kondisi baseline A1 dengan kondisi 

baseline B (intervensi) yaitu menurun. Hal ini berarti kondisi menjadi 

membaik atau positif setelah intervensi diberikan. Pada kondisi baseline B 

(intervensi) ke baseline A2, kecenderungan arahnya menurun ke datar secara 

stabil. 

3. Perubahan kecenderungan stabilitas antar baseline A1 dengan intervensi B  

yaitu stabil ke variabel. Sedangkan pada kondisi baseline B (intervensi) 

dengan kondisi baseline A2, yaitu variabel ke stabil. 
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4. Perubahan level antara kondisi baseline A1 dengan intervensi B adalah 0, 

sementara kondisi intervensi B dengan kondisi A2 adalah 0. 

5. Data yang tumpang tindih dengan kondisi baseline A1 dengan kondisi 

intervensi B adalah 20%, sedangkan pada kondisi intervensi B dengan 

kondisi baseline A2 adalah 33%. Pemberian intervensi tetap berpengaruh 

terhadap target behavior. 

C. Pembahasan Penelitian 

Menurut Prayitno dan Amti (2004) Membolos adalah berhari-hari tidak 

masuk sekolah tanpa izin, sering keluar pada pelajaran tertentu, tidak masuk 

kembali setelah minta izin, tidak masuk sekolah berganti hari, mengajak teman-

teman untuk keluar dengan berpura-pura sakit atau alasan lainnya, mengirimkan 

surat izin tidak masuk sekolah dengan alasan yang dibuat-buat, tidak masuk kelas 

lagi setelah jam istirahat. 

Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilaksanakan sebanyak 11 kai 

pertemuan terhadap siswa di SMK Negeri 3 Sidrap dengan masalah perilaku 

membolos yan tinggi,yang dibagi ke dalam tiga kondisi dimana tiga sesi untuk 

kondisi baseline A1, lima sesi untuk kondisi intervensi dan tiga sesi untuk kondisi 

baseline A2. Sampel penelitian sebanyak 2 siswa yang menyadari mengalami 

perilaku membolos pada kategori tinggi yaitu subjek AP dan AF, hal ini diperoleh 

dari hasil analisis pada kondisi baseline A1, pada kondisi ini kedua subjek 

memilki tingkat perilaku membolos yang tinggi dengan nilai 6 untuk subjek Ap 

dan 5 untuk subjek AF, dengan hasil observasi tidak masuk setelah jam 

istirahat,meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai, membuat surat izin 
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tidak masuk dengan alasan yang dibuat-buat, tidak masuk sekolah tanpa izin dan 

tidak masuk pada mata pelajaran tertentu. 

Pada fase pemberian intevensi, untuk sesi pertama kedua subjek mengisi 

lembar kerja yang diberikan dengan menuliskan alasan mereka membolos dan 

akibat dari perilaku membolosnya. Setelah mengetahui tingkat perilaku 

membolosnya yang tinggi, subjek AP pada tahap observasi tidak mengalami 

perubahan dengan mendapatkan nilai 6 dengan perilaku tidak masuk setelah jam 

istirahat dan meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran selesai. Untuk subjek 

AF juga masih tetap mendapatkan nilai 5 dengan perilaku tidak masuk setelah jam 

istirahat dan meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran selesai. 

Selanjutnya pada sesi kedua, subjek AP dan AF diberikan lembar kerja 

dimana lembar kerja tersebut berisikan perilaku membolosnya saat ini, target 

perilakunya yang akan dicapai, dan langkah-langkah untuk mencapai perilaku 

targetnya tersebut. Setelah konseli mengisi LKPD, peneliti kemudian meminta 

kepada konseli untuk membacakan apa yang mereka tulis. Pada tahapan ini, kedua 

subjek sudah mampu mengurangi frekuensi perilakunya dimana subjek AP 

mendapat nilai 5 walaupun masih sering tidak masuk belajar setelah jam istirahat 

dan  meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran usai. Untuk subjek AF 

mendapat nilai 4 dengan perilaku meninggalkan sekolah sebelum jam pelajaran 

selesai. 

Pada tahap ketiga peneliti menjelaskan mengenai reinforcement                  

( penguatan) dan jenis-jenis penguatan serta meyepakati kontrak perilaku yang 

akan dilakukan. Nilai yang didapatkan subjek AP pada tahap ini yaitu 4 dengan 
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perilaku meninggalkan sekolah sebelum pelajaran usai. Sementara subjek AF 

mendapatkan nilai 3 dengan perilaku meninggalkan sekolah sebelum jam 

pelajaran usai. Berdasarkan hasil observasi tersebut terlihat frekuensi perilaku 

membolos siswa kembali mengalami penurunan dari tahapan sebelumnya. 

Pada sesi keempat, peneliti melakukan evaluasi pada perkembangan 

perilaku siswa dimana jika subjek mencapai perilaku targetnya akan diberikan 

penguatan dan sebaliknya jika tidak mencapai perilaku targetnya akan diberi 

hukuman. Pada sesi ini frekuensi perilaku membolos subjek tidak mengalami 

penurunan dimana subjek AP tetap mendapat nilai 4 dan subjek AF mendapat 

nilai 3. Hal tersebut menandai bahwa frekuensi perilaku membolos yang 

dilakukan kedua subjek sama pada tahap sebelumnya. 

Pada sesi kelima, konseli akan diberikan reward apabila dapat mengurangi 

perilaku membolosya dan tetap konsisten mempertahankan perilakunya. Nilai 

yang didapatkan subjek AP yaitu 3 dan subjek AF mendapat nilai 2 yang berarti 

kedua subjek mengalami penurunan frekuensi perilaku membolos. Pada kondisi 

baseline ini perilaku kedua subjek masih belum stabil namun frekuensi perilaku    

membolosnya sudah berkurang sehingga melanjutkan penelitian ke kondisi 

baseline A2.  

Kemudian pada baseline A2 kembali dilakukan pengukuran untuk 

mengetahui tingkat perilaku membolos kedua subjek. Adapun skor yang didapat 

pada subjek AP, frekuensi perilakunya kembali menurun menjadi 2 dan tetap 

seperti itu selama tiga kali pengukuran ini dilakukan. Sementara subjek AF 

mendapat nilai 2 dan frekuensi perilakunya tetap sampai pengukuran selesai. 
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Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sulistyawati 

yang melakukan penelitian terhadap anak di Balai Permasyarakatan ( Bapas ) 

kelas II Surakarta  yang melakukan perilaku maladaptif atau perilaku 

menyimpang. Hasil penelitian menyimpulkan pemberian teknik behaviral 

contract  memang tidak secara langsung dapat menghilangkan perilaku 

menyimpang pada anak, akan tetapi dapat meminimalisir atau mengurangi 

perilaku maladaptif atau perilaku menyimpangnya. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis visual baik dalam analisi 

kondisi maupun antar kondisi yang telah dijabarkan. Pemberian perlakuan berupa 

teknik behaviral contract   memiliki pengaruh terhadap penurunan perilaku 

membolos siswa baik subjek AP maupun subjek AF. Keduanya menunjukkan 

penuruna frekuensi perilaku membolos dari saat sebelum diberikan intervensi 

dengan saat setelah intervensi dihentikan, dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan teknik behaviral contract   dapat mengurangi perilaku 

membolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tingkat perilaku membolos pada subjek AP dan AF pada baseline A1  

(sebelum diberikan teknik behavioral contract) berada pada kategori tinggi, 

namun pada baseline A2 (setelah diberi perlakuan yaitu teknik behavioral 

contract), tingkat perilaku membolos turun dan baerada pada kategori rendah. 

2.  Pelaksaan teknik behavioral contract untuk mengurangi perilaku membolos 

siswa ketika diberikan kepada subjek AP dan AF siswa SMK Negeri 3 

SIDRAP dilaksanakan sebanyak 5 tahap dalam sebelas kali pertemuan dan 

berjalan sesuai skenario. Adapun kelima tahapnya, yaitu 1). memilih tingkah 

laku yang akan diubah dengan melakukan analisis ABC (Anteseden, 

Behavior, Conseqeuences), 2).  menentukan data awal (tingkah laku yang 

akan diubah), 3). menentukan jenis penguatan yang akan diterapkan, 4). 

memberikan reinforcement setiap kali tingkah laku yang diinginkan 

ditampilkan sesuai jadwal kontrak, 5). memberikan penguatan setiap saat 

tingkah laku yang ditampilkan menetap. Selama proses pemberian perlakuan 

menggunakan teknik behavioral contract, partisipasi subjek AP dan AF 

dalam kategori tinggi. 

3. Dengan membandingkan kondisi pada saat baseline A1 dan Baseline A2, 

terlihat adanya penurunan pada skor perilaku membolos subjek AP dan AF 
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sehingga disimpulkan bahwa teknik behavioral contract dapat mengurangi 

peilaku membolos siswa di SMK Negeri 3 Sidrap. 

B. SARAN 

1. Guru pembimbing (konselor sekolah) hendaknya dapat menggunakan teknik 

behavioral contract dalam usaha mengurangi perilaku membolos pada siswa. 

2. Siswa SMK Negeri 3 SIDRAP agar senantiasa dapat mengurangi perilaku 

membolos dan mengaplikasikannya dalam Peneliti selanjutnya di jurusan 

Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, agar dapat mengembangkan penerapan 

teknik behavioral contract pada permasalahan-permasalahan yang berbeda.  
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SKENARIO PELAKSANAAN 

PENERAPAN TEKNIK BEHVIORAL CONTRACT UNTUK MENGURANGI PERILAKU MEMBOLOS SISWA  DI SMK 

NEGERI 3 SIDRAP 

 

No Tahapan Utama Tujuan Kegiatan Bahan dan 

Media 

Waktu Output 

 PROTOKOL 

KESEHATAN 

Mencegah 

penyebaran covid-

19 

a. Mencuci tangan sebelum masuk 

ruangan 

b. Memakai masker 

c. Menghindari kontak langsung 

dengan konselor (bersalaman, cium 

tangan) 

d. Menjaga jarak duduk  

Masker dan 

Handsanitizer 

5 Menit Menjaga kesehatan dan 

terhindar dari penularan  

covid-19 

1. PENDAHULUAN Konseli memiliki 

pemahaman dan 

kesiapan untuk 

mengikuti seluruh 

rangkaian 

kegiatan/layanan. 

a. Konselor membuka kegiatan dengan 

menyambut konseli dengan 

mengucapkan salam  

b. Konselor memperkenalkan diri dan 

mencairkan suasana dengan 

melakukan perkenalan dengan 

Lembar 

Komitmen dan 

Pulpen 

60 menit  Konseli mengetahui 

tujuan dan prosedur 

kegiatan 

 Konseli menyatakan 

komitmen, serta 

bersedia untuk 

mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan 
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konseli dengan ice breaking dan 

membuat agar suasana menjadi 

rileks dan nyaman. 

c. Konselor menjelaskan tujuan 

kegiatan. 

d. Konselor menyampaikan tahap-tahap 

yang akan dilakukan dalam kegiatan. 

e. Konselor mendiskusikan dengan 

konseli durasi waktu yang akan 

digunakan selama kegiatan 

layanan. 
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SESI INTI 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan I 

a. Identifikasi 

Masalah dengan 

analisis ABC 

b. Menentukan data 

awal perilaku 

yang akan diubah 

Konseli mengetahui 

perilakunya yang 

bermasalah 

a. Dengan LKPD pertama, konseli 

diminta untuk menuliskan terkait 

dengan perilaku membolosnya 

disekolah. Selain itu, konseli diminta 

untuk menuliskan pemicu/alasan 

membolos. 

b. Konseli diminta untuk membaca dan 

memahami LKPD yang telah diisi. 

c. Konselor memberikan kesempatan 

kepada konseli untuk mengemukakan  

mengenai pengalaman yang 

dirasakan akibat dari perilaku 

membolos. 

d. Dengan LKPD kedua, konseli 

diminta untuk menuliskan perilaku-

perilaku yang akan diubah dan 

menuliskan target perilaku yang 

diinginkan. 

e. Konseli diminta untuk membaca dan 

memahami LKPD yang telah diisi.  

f. Berdiskusi untuk menyepakati 

pertemuan selanjutnya. 

g. Konselor menutup kegiatan dengan 

mengucap salam. 

LKDP I, 

LKDP II 

 

 

60 Menit  Konseli akan 

menyadari seberapa 

sering mereka 

membolos. 

 Konseli dapat 

mengetahui 

pemicu/alasan 

mereka membolos 

 Konseli akan 

mengetahui akibat 

dari perilaku 

membolosnya. 

 Konseli dapat 

mengetahui dan 

menyadari 

perilakunya yang 

bermasalah. 

 Konseli akan 

menyadari dan 

mengetahui 

perilaku-perilaku 

yang harus diubah 

untuk menciptakan 

perilaku baru. 
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3  Pertemuan II 

a. Menentukan jenis 

reinforcement 

yang akan 

diberikan. 

b. Menyepakati 

kontrak perilaku 

yang akan 

diterapkan. 

Konseli akan 

mengetahui 

reinforcement yang 

diterapkan, jadwal 

kontrak, dan 

lamanya kontrak 

perilaku. 

a. Konselor membuka kegiatan dengan 

menanyakan kabar konseli dan 

memulai konseling pada tahap 

selanjutnya. 

b. Konselor menjelaskan tentang jenis-

jenis reinforcement kemudian 

memberi kesempatan kepada 

konseliuntuk memikirkan mengenai 

jenis reinforcement dan menentukan 

jenis reinforcement yang akan 

diterapkan. 

c. Konselor menjelaskan mengenai 

skedul reinforcement, kemudian 

berdiskusi dngan konseli untuk 

menentukan jadwal pemberian 

reinforcement yang akan diterapkan.. 

d. Konselor dan konseli berdiskusi 

untuk menentukan bentuk-bentuk 

penguatan yang akan diberikan, k 

riteria perilaku yang akan diberi 

reinforcement dan siapa yang akan 

memberikan reinforcement. 

e. Konseli diminta untuk menuliskan 

bentuk reinforcement dan jadwal 

Skedul 

Reinforcement, 

Kartu kontrak, 

dan kartu 

kontrol. 

60 Menit  Konseli akan 

mengetahui tentang 

jenis  reinforcement 

dan  skedul 

reinforcement. 

 Konseli akan 

mengetahui dan 

menyepakati bentuk-

bentuk reinforcement 

yang akan digunakan 

dan siapa yang akan 

memberikan 

reinforcement. 

 Konseli akan 

mengetahui 

reinforcement yang 

akan didapatkan 

ketika mampu 

mengubah 

perilakunya dan 

punishment/hukuman 

yang didapatkan 

ketika perilaku tidak 

berubah seuai jadwal 
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pemberian reinforcement yang telah 

disepakati. 

f. Konselor memberikan kesimpulan 

dari hasil diskusi. 

g. Konselor dan konseli melakukan 

negoisasi dan perjanjian mengenai 

jadwal kontrak dan lamanya kontrak. 

h. Konselor memberikan kartu kontrak 

kepada konseli kemudian 

ditandatangani sebagai tanda 

kesepakatan kontrak antara konselor 

dan konseli. 

i. Konselor memberikan kesempatan 

kepada konseli untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami. 

j. Konselor memberikan kartu kontrak 

kepada konseli  

k. Konselor menutup kegiatan dan 

menentukan jadwal pertemuan 

selanjutnya. 

kontrak.  

 Konseli akan 

mengetahui jadwal 

kontrak dan lamanya 

kontrak perilaku akan 

diterapkan. 

 Konseli akan 

menyepakati seluruh 

perjanjian yang telah 

didiskusikan dengan 

menandatangani kartu 

kontrak. 

 

4. 

 

Pertemuan III 

Evaluasi kemajuan 

dan pemberian 

reinforcement 

Konseli mampu 

mengetahui 

kemajuan dari 

perilaku yang akan 

diubah. 

a. Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan 

kabar konseli 

b. Konselor meminta konseli 

menceritakan pengalaman-

pengalaman yang didapatkan selama 

kontrak perilaku berjalan.. 

c. Konselor mengecek kartu kontrol 

Kartu kontrol, 

pulpen  

60 Menit 

 

 

 

 Konseli akan belajar 

dari pengalaman yang 

dirasakan selama 

kontrak perilaku 

diterapkan. 

 Konseli akan 

mengetahui hal yang 

harus dilakukan untuk 
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konseli dan pemberian reinforcement 

ketika perilaku mencapai target 

(Perilaku berubah). 

d. Konseli mengemukakan hambatan-

hambatan yang dirasakan selama 

kontrak perilaku diterapkan. 

e. Konselor masukan untuk solusi dari 

hambatan-hambatan yang dirasakan 

konseli. 

f. Konselor menyimpulkan hasil 

kegiatan 

g. Konselor menutup kegiatan.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mengurangi erilaku 

membolosnya. 

 Konseli akan 

mendapatkan 

reinforcement ketika 

perilaku target 

tercapai dan 

mendapatkan 

punishment ketika 

perilaku target tidak 

tercapai. 

 Konseli akan 

menyadari dan 

mengetahui 

hambatan-hambatan 

yang dirasakan 

selama kontrak 

perilaku berjalan. 
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5 Pertemuan IV 

Kontrak Revisi 

 a. Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan 

kabar konseli 

b. Konselor meminta konseli 

menceritakan pengalaman-

pengalaman yang didapatkan selama 

kontrak perilaku berjalan. 

c. Konselor mengecek kartu kontrol dari 

konseli dan pemberian reinforcement 

ketika perilaku mencapai target 

(Perilaku berubah). 

d. Konselor memberikan punishment 

kepada konseli apabila perilakunya 

tidak mencapai target (perilaku tidak 

berubah). 

e. Konseli menceritakan penyebab-

penyebab dari perilaku yang tidak 

mengalami perubahan. 

f. Konselor memberikan motivasi 

kepada konseli agar tetap antusias 

dan semangat untuk mengubah 

perilakunya. 

g. Konselor menutup kegiatan dan 

menentukan jadwal pertemuan 

selanjutnya. 

Kartu kontrol 

dan pulpen 

60 menit  Konseli akan belajar 

dari pengalaman yang 

dirasakan selama 

kontrak perilaku 

diterapkan. 

 Konseli akan 

mendapatkan 

reinforcement ketika 

perilaku target 

tercapai dan 

mendapatkan 

punishment ketika 

perilaku target tidak 

tercapai. 

 Konseli akan 

mengetahui 

penyebab-penyebab 

perilaku yang tidak 

mengalami 

perubahan. 

 Konseli akan 

termotivasi untuk 

mengubah 

perilakunya. 
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5 Pertemuan V 

a. Evaluasi 

b. Pemberian 

Reward ketika 

perubahan tingkah 

laku menetap. 

Konseli mampu 

melakukan evaluasi 

a. Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan 

kabar konseli. 

b. Konselor mengecek kartu kontrol  

konseli 

c. Konselor memberikan reward kepada 

konseli karena perilaku target sesuai 

dengan jadwal kontrak dan perilaku 

barunya menetap 

d. Konselor membagikan lembar kerja 

evaluasi kemudian dikerjakan konseli 

dengan mengisi identitas terlebih 

dahulu. 

e. Konselor menyimpulkan hasil 

kegiatan. 

f. Konselor menutup kegiatan dengan 

mengucap salam 

Kartu Kontrol, 

Pulpen, dan 

Hadiah 

(reward) 

60 menit Konseli menerima 

reward dan 

melaksanakan evaluasi. 
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SESI AKHIR 

7 TERMINASI Konseli mengetahui 

pencapaian dari 

kegiatan yang telah 

dilakukan 

a. Memberikan kesempatan kepada 

konseli untuk menyimpulkan 

bagaimana perasaannya setelah 

melakukan kontrak perilaku serta 

melakukan evaluasi. 

b. Memberikan motivasi kepada 

konseli. 

c. Mendiskusikan capaian umum 

layanan dan kepuasan. 

d. Konselor  menyampaikan bahwa 

kegiatan telah selesai dan 

e. merembukkan pertemuan berikutnya. 

 Mengucapkan terima kasih dan 

memberi penghargaaan. 

Lembar 

Penilaian 

kepuasan. 

40 menit  Konseli menunjukkan 

kepuasan atas layanan 

yang diberikan. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

 

Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial 

Komponen Pelayanan: Kegiatan Pendahuluan  

Kelas/Semester : XI 

Pertemuan Ke- :  

Alokasi Waktu : 60 menit 

Tata Ruang  : Kursi diatur secara fleksibel 

 

I. Tujuan Pembimbingan : Setelah mendapatkan layanan, siswa dapat: 

1. Mengetahui alasan dan tujuan kegiatan konseling. 

2. Mengetahui tahapan kegiatan konseling. 

3. Mengetahui kode etik dalam kegiatan konseling. 

 

II. Materi   : 

 

III. Metode   : Konseling individu 

 

IV. Alat/bahan/media  : Lembar komitmen, pulpen 

 

V. Langkah Kegiatan  : 

Pendahuluan 25 menit 1) Konselor membuka kegiatan dengan mengucap 

salam dan menanyakan kabar konseli 

2) Konselor meminta konseli untuk berdoa bersama 

sebelu kegiatan dimulai. 

3) Konselor dan konseli memperkenalkan diri. 

4) Mendiskusikan waktu yang akan digunakan untuk 

tahap awal 
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Inti Kegiatan 30 menit 5) Konselor menjelaskan alasan dan tujuan layanan. 

6) Konselor menjelaskan ketentuan dan kode etik 

dalam kegiatan layanan. 

7) Konselor dan konseli melakukan ikrar bersama-

sama 

8) Konselor memberikan kartu komitmen kepada 

konseli. 

9) Konseli diminta untuk mengisi kartu komitmen. 

Penutup 5 menit 10) Konselor dan konseli mendiskusikan dan 

menyepakati pertemuan selanjutnya. 

11) Konselor mengakhiri pertemuan pertama dengan 

mengucap salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

 

Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial 

Komponen Pelayanan: Identifikasi masalah dengan analisis ABC dan menentukan 

data awal perilaku yang akan diubah.  

Kelas/Semester : XI 

Pertemuan Ke- : Pertama 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Tata Ruang  : Kursi diatur secara fleksibel 

 

I. Tujuan Pembimbingan : Setelah mendapatkan layanan, siswa dapat: 

1. Mengetahui pemicu/alasan dan akibat dari perilaku membolos 

2. Mengetahui perilakunya yang bermasalah. 

3. Mengetahui perilaku-perilaku yang akan diubah untuk menciptakan 

perilaku baru. 

 

II. Materi   : 

 

III. Metode   : Konseling individu 

 

IV. Alat/bahan/media  : LKPD I, LKPD II, Pulpen. 

 

V. Langkah Kegiatan : 

Pendahuluan 10 menit 1) Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar 

konseli. 

2) Konselor meminta konseli berdoa 

bersamasebelim kegiatan dimulai 

3) Mendiskusikan waktu yang akan 

digunakan untuk tahap awal 

4) Konselor menjelaskan tujuan layanan. 

5) Konselor menjelaskan ketentuan dan kode 
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etik dalam kegiatan layanan. 

6) Konselor dan konseli melakukan ikrar 

bersama-sama. 

Inti Kegiatan 25 menit 7) Dengan LKPD pertama, konseli diminta 

untuk menuliskan terkait dengan perilaku 

membolos di sekolah. 

8) Konseli diminta untuk membaca dan 

memahami apa yang ditulis pada LKPD 

pertama. 

9) Konseli diminta meneritakan mengenai 

pengalaman-pengalaman yang dirasakan 

akibat dari perilaku membolos. 

20 menit 12) Dengan LKPD kedua, konseli diminta 

untuk menuliskan perilaku-perilaku yang 

akan diubah dan menuliskan target 

perilaku yang diinginkan. 

13) Konseli diminta untuk membaca dan 

memahami yang ditulis pada LKPD 

kedua. 

14) Konselor memberikan kesimpulan. 

 

Penutup 5 menit 15) Konselor dan konseli mendiskusikan dan 

menyepakati pertemuan selanjutnya. 

16) Konselor mengakhiri pertemuan dengan 

mengucap salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

 

Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial 

Komponen Pelayanan: Menentukan bentuk reinforcement, jadwal reinforcement, 

dan  jadwal kontrak perilaku 

Kelas/Semester : XI 

Pertemuan Ke- : Kedua 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Tata Ruang  : Kursi diatur secara fleksibel 

 

I. Tujuan Pembimbingan : Setelah mendapatkan layanan, siswa dapat: 

1. Mengetahui jenis-jenis reinforcement dan skedul reinforcement. 

2. Mengetahui jadwal kontrak dan lamanya kontrak perilaku akan 

diterapkan. 

II. Materi   : 

 

III. Metode   : Konseling individu 

 

IV. Alat/bahan/media  : Skedul Reinforcement, kartu kontrol, kartu 

kontrak, pulpen. 

 

V. Langkah Kegiatan : 

Pendahuluan 5 Menit 1) Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar 

kepada seluruh anggota kelompok 

2) Konselor meminta konseli untuk berdoa 

bersama sebelum kegiatan dimulai 

3) Konselor memulai tahap konseling 

selanjutnya. 

Inti Kegiatan 35 Menit 4) Konselor menjelaskan tentang jenis-jenis 

reinforcement. 

5) Konseli mengemukakan pendapatnya 
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mengenai jenis-jenis reinforcement yang 

akan diterapkan. 

6) Konseli menentukan jenis reinforcement 

dan menyepakati bentuk reinforcement 

yang akan diterapkan. 

7) Konselor menjelaskan mengenai skedul 

reinforcement dan memberikan skedul 

reinforcement kepada konseli. 

8) Konseli membaca dan memahami skedul 

reinforcement. 

9) Konselor dan konseli mendiskusikan dan 

menentukan jadwal pemberian 

reinforcement. 

10) Konselor dan konseli mendiskusikan 

mengenai kriteria perilaku yang akan 

diberi reinforcement dan siapa yang akan 

memberikan reinforcement. 

11) Konseli diminta untuk menuliskan bentuk-

bentuk reinforcement dan jadwal 

pemberian reinforcement yang telah 

disepakati. 

12) Konselor memberikan kesimpulan dari 

hasil diskusi. 

17 Menit 13) Konselor dan konseli melakukan negoisasi 

mengenai jadwal kontrak dan lamanya 

kontrak perilaku diterapkan. 

14) Konselor memberikan kesimpulan dari 

hasil negoisasi mengenai waktu dan 

jadwal kontrak. 

15) Konselor memberikan kartu kontrak 

kepada konseli untuk ditandatangani 

sebagai tanda kesepakatan tertulis antara 

konselor dan konseli. 

16) Konselor memberi kesempatan kepada 

konseli untuk menanyakan hal-hal yang 
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belum dipahami. 

17) Konselor membagikan kertu kontrol 

kepada konseli. 

Penutup 3 menit 17) Konselor dan konseli mendiskusikan dan 

menyepakati pertemuan selanjutnya. 

18) Konselor mengakhiri pertemuan dengan 

mengucap salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

 

Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial 

Komponen Pelayanan : Evaluasi kemajuan dan pemberian reinforcement 

Kelas/Semester : XI 

Pertemuan Ke- : Ketiga 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Tata Ruang  : Kursi diatur secara fleksibel 

 

I. Tujuan Pembimbingan : Setelah mendapatkan layanan, siswa dapat: 

1. Mengetahui hambatan-hambatan selama kontrak perilaku diterapkan. 

2. Mengenali usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mengurangi 

perilaku membolos 

II. Materi   : 

 

III. Metode   : Konseling Individu 

 

IV. Alat/bahan/media  : Kartu kontrol, pulpen. 

 

V. Langkah Kegiatan : 

Pendahuluan 5 Menit 1) Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar 

konseli. 

2) Konselor meminta konseli untuk berdoa 

bersama sebelum kegiatan dimulai 

3) Konselor memulai tahap konseling 

selanjutnya. 

Inti Kegiatan 25 Enit 4) Konseli diminta untuk menceritakan 

pengalaman-pengalaman yang dirasakan 
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selama kontrak perilaku diterapkan. 

5) Konselor memberi saran dan masukan  

mengenai hal-hal yang harus dilakukan 

untuk mengurangi perilaku membolosnya 

di sekolah. 

25 Menit 6) Konseli diminta untuk menceritakan 

hambatan-hambatan yang dirasakan 

selama kontrak perilaku diterapkan. 

7) Konselor memberi masukan mengenai hal-

hal yang harus dilakukan dalam 

menghadapi hambatan-hambatan. 

8) Konselor memberi motivasi untuk tetap 

semangat mengikuti kontrak perilaku yang 

diterapkan. 

Penutup 5 Menit 9) Konselor dan konseli mendiskusian dan 

menyepakati pertemuan selanjutnya. 

10) Konselor mengakhiri pertemuan dengan 

mengucap salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

 

Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial 

Komponen Pelayanan : Kontrak revisi 

Kelas/Semester : XI 

Pertemuan Ke- : Keempat 

Alokasi Waktu : 60 menit 

Tata Ruang  : Kursi diatur secara fleksibel 

 

I. Tujuan Pembimbingan : Setelah mendapatkan layanan, siswa dapat: 

1. Mengetahui penyebab-penyebab dari tingkah laku yang tidak 

mengalami perubahan. 

2. Mengenali solusi/usaha yang dilakukan untuk mengatasi penyebab dari 

tingkah laku yang tidak megalami perubahan. 

II. Materi   : 

 

III. Metode   : Konseling individu 

 

IV. Alat/bahan/media  : Kartu kontrol, pulpen. 

 

V. Langkah Kegiatan : 

Pendahuluan 5 Menit 1) Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakankabar 

konseli. 

2) Konselor mengajak konseli unuk berdoa 

bersama sebelum kegiatan dimulai. 

3) Konselor memulai tahap konseling 

selanjutnya. 

Inti Kegiatan 30 Menit 4) Konseli diminta untuk menceritakan 
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pengalaman-pengalaman yang dirasakan 

selama kontrak perilaku diterapkan. 

5) Konselor mengecek kartu kontrol dari 

konseli dengan mengontrol langkah-

langkah yang dilakukan oleh konseli. 

6) Konselor memberikan reinforcement 

kepada konseli apabila kontrak perilaku 

mencapai target. 

7) Konselor memberikan punishment kepada 

konseli apabila kontrak perilaku tidak 

mencapai target.  

20 menit 8) Konselor meminta konseli menceritakan 

penyebab-penyebab dari perilaku yang 

tidak mengalami perubahan. 

9) Konselor memberikan masukan kepada 

konseli dalam menghadapi hambatan-

hambatan. 

10) Konselor mengecek kartu kontrol konseli 

kemudian memberikan reward kepada 

konseli jika kontrak perilaku mencapai 

target.  

Penutup 5 menit 11) Konselor membagikan lembar evaluasi 

kepada konseli 

12) Konselor meminta konseli untuk 

menyampaikan pesan dan kesan yang 

didapatkan selama proses konseling 

berjalan. 

13) Konselor menyimpulkan hasil kegiatan. 
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14) Konselor dan konseli mendiskusikan dan 

menyepakati pertemuan selanjutnya. 

15) Konselor mengakhiri pertemuan dengan 

mengucap salam. 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BK 

 

Bidang Bimbingan : Pribadi dan Sosial 

Komponen Pelayanan : Kegiatan Terminasi 

Kelas/Semester : XI 

Pertemuan Ke- :  

Alokasi Waktu : 60 menit 

Tata Ruang  : Kursi diatur secara fleksibel 

 

I. Tujuan Pembimbingan : Setelah mendapatkan layanan, siswa dapat: 

3. Mengetahui capaian umum layanan. 

4. Mengetahui tindak lanjut yang diperlukan. 

II. Materi   : 

 

III. Metode   : Konseling individu 

 

IV. Alat/bahan/media  : Kertas, pulpen 

 

V. Langkah Kegiatan : 

Pendahuluan 5 menit 19) Konselor membuka kegiatan dengan 

mengucap salam dan menanyakan kabar 

konselor. 

20) Konselor mengajak konseli untuk berdoa 

bersama sebelum kegiatan dimulai. 

21) Konselor memulai tahap konseling 

selanjutnya. 

Inti Kegiatan 25 menit 26 konseli diminta untuk menceritakan 

pengalaman-pengalaman yang dirasakan 
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selama kontrak perilaku diterapkan. 

27 Konseli diminta untuk menuliskan pesan 

dan kesan yang dirasakan selama proses 

konseling 

20 menit 28  Konselor memberikan motivasi kepada 

konseli 

29 Konselor dan konseli mendiskusikan 

capaian umum layanan dan kepuasan dari 

konseli 

Penutup 10 menit 30 Konselor menyampaikan bahwa kegiatan 

telah selesai dan merembukkan pertemuan 

selanjutnya. 

31 Konselor memberikan penghargaan kepada 

konseli 

32 Konselor mengucapkan terimakasih dan 

mengakhiri kegiatan dengan mengucap 

salam. 



128 
 

 

 



129 
 

 

 

 



130 
 

 

 

 



131 
 

 

 

 



132 
 

 

 

 

 



133 
 

 

 

 



134 
 

 

 

 

 



135 
 

 

 

 

 



136 
 

 

 

 



137 
 

 

 

 



138 
 

 

 

 

 



139 
 

 

 

 

 



140 
 

 

 

 

 



141 
 

 

 

 

 



142 
 

 

SKEDUL REINFORCEMENT 

 

No Bentuk Jadwal Pemberian Reinforcement 

1. Penguatan Berkelanjutan 

(Continuous reinforcement) 

Diberikan setiap kali tingkah laku 

muncul 

2. Interval tetap (fixed interval) Reinforcement diberi berselang 

teratur, seperti setiap 5 menit 

3. Interval berubah (variable interval) Reinforcement diberikan dalam 

waktu tidak tentu, misalnya 

berselang 3, 4, 5, dan 6 menit. 

4. Perbandingan tetap (fixed ratio) Reinforcement yang diberikan 

sesudah respon yang dikehendaki 

muncul kesekian kalinya. 

5. Perbandingan berubah (Variable 

ratio) 

Reinforcement diberi secara acak 

sesudah 8, 9, 10, 11 kali patukan 

dengan rata-rata sama dengan fixed 

ratio. 
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